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ABSTRAK 

Pengelolaan sampah dilakukan agar tidak berdampak pada pencemaran 

lingkungan. Tujuan dari pengelolaan sampah di Tempat Pemrosesan Akhir 

Sampah (TPA) yaitu untuk memproses dan mengembalikan sampah ke media 

lingkungan secara aman bagi manusia dan lingkungan. Kegiatan pengelolaan 

sampah tidak dapat terlepas dari bagaimana proses manajemennya, yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan dan juga 

dilihat dari unsur-unsur manajemen yang ada. Penelitian ini dilakukan di TPA 

Kelurahan Tanjung Pinggir, yang telah dinyatakan overload sejak tahun 2020. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 

manajemen pengelolaan sampah di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan sampah 

di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar sudah terlaksana dengan baik, akan tetapi masih belum optimal. 

Masih banyak kendala yang terjadi dalam pengelolaan sampah TPA Tanjung 

Pinggir seperti kurangnya lahan untuk memilah sampah, masih kurangnya sarana 

dan prasarana pada pengelolaan sampah. Diharapkan dengan adanya pengelolaan 

yang ada pada TPA Tanjung Pinggir dapat merubah pola pikir dari pemerintah 

Kota Pematangsiantar agar lebih memperhatikan kondisi dan sarana TPA Tanjung 

Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar. 

 

Kata kunci: Manajemen Pengelolaan Sampah; Tempat Pemrosesan Akhir 

Kelurahan Tanjung Pinggir; Sampah 
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ABSTRACT 

 

Waste management is carried out so as not to have an impact on environmental 

pollution. The purpose of waste management at the Final Waste Processing Site 

(TPA) is to process and return waste to environmental media safely for humans 

and the environment. Waste management activities cannot be separated from how 

the management process is carried out, which consists of planning, organizing, 

mobilizing, and monitoring and is also seen from the existing management 

elements. This research was conducted at the Tanjung Pinggir Village TPA, which 

has been declared overloaded since 2020. The purpose of this study was to 

describe and analyze how waste management is at the Tanjung Pinggir Village 

TPA. The research method used is a qualitative research method with a 

description approach. The results showed that waste management at the TPA 

Tanjung Pinggir Village, Siantar Martoba District, Pematangsiantar City had been 

implemented well, but was still not optimal. There are still many obstacles that 

occur in the Tanjung Pinggir TPA waste management, such as the lack of land to 

sort waste, the lack of facilities and infrastructure for waste management. It is 

hoped that the existing management at the Tanjung Pinggir TPA can change the 

mindset of the Pematangsiantar City government to pay more attention to the 

conditions and facilities of the Tanjung Pinggir TPA, Siantar Martoba District, 

Pematangsiantar City. 

 

Keywords: Waste Management, Final Processing Site, Tanjung Pinggir Village, 

Garbage 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sasaran pembangunan kesehatan yang diharapkan adalah lingkungan yang 

kondusif untuk mencapai kondisi fisik, mental, dan sosial yang sehat, yaitu 

lingkungan yang bebas dari kerapuhan sosial budaya dan pencemaran, tidak ada 

air minum dan fasilitas sanitasi yang layak, serta perumahan dan permukiman 

yang sehat. Penataan wilayah dari suatu perspektif, mewujudkan kehidupan 

masyarakat dengan solidaritas sosial dengan tetap menjaga nilai-nilai budaya 

negara.(Kementerian Kesehatan RI, 2010) 

Lingkungan hidup yang sehat diperlukan untuk menciptakan kondisi 

kehidupan yang sehat dan sejahtera bagi masa depan masyarakat (baik yang 

tinggal di perkotaan maupun pedesaan). Salah satu aspek lingkungan yang terlihat 

adalah aspek pengelolaan sampah yang berjalan dengan baik sehingga tetap bersih 

dengan lingkungan tempat tinggal manusia. (Kementerian Pekerjaan Umum, 

2013) 

Lingkungan sehat yang dimaksud tidak mengandung unsur-unsur yang 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan, seperti limbah cair, limbah padat, 

limbah gas, limbah yang belum diolah sesuai ketentuan pemerintah, hewan 

pembawa penyakit, bahan kimia berbahaya, polusi kebisingan, udara. , Makanan 

yang terkontaminasi dan terkontaminasi. (Kemenhum dan Ham RI, 2011) 

Sampah sangat erat kaitannya dengan kesehatan lingkungan, karena dari 

situlah berbagai mikroorganisme penyebab penyakit (bakteri patogen) dan hewan 

berbahaya seperti serangga (seperti penyebar penyakit) akan tetap hidup. Oleh 
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karena itu sampah harus dikelola dengan baik agar sampah sekecil mungkin 

tidak mengganggu atau mengancam kesehatan lingkungan dan masyarakat sekitar. 

(Notoatmodjo, 2010) 

Bank Dunia (2019) melansir data mengenai produksi sampah global. 

Lembaga keuangan internasional tersebut mengklaim bahwa pada tahun 2016 

terdapat 2,01 miliar ton sampah menumpuk di dunia.Jika melihat dari laju 

pertumbuhan penduduk Bumi, terutama pertumbuhan urbanisasi hingga 70 

persen, maka menurut prediksi lembaga yang berpusat di Washington DC, 

Amerika Serikat itu, pada tahun 2050 timbulan sampah akan mencapai 3,4 miliar 

ton. Anggaran pengelolaan sampah di tiap negara, menurut Bank Dunia, bisa 

mencapai 20-50 persen dari total biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan. 

Pengelolaan sampah di Indonesia adalah masalah yang sulit diselesaikan 

(Whiting 2019). Dalam studi berkelanjutan Sampah Indonesia tahun 2017, 

sebanyak 24% sampah di Indonesia tidak dikelola dengan baik. Dari sekitar 65 

juta ton sampah yang dihasilkan setiap hari di Indonesia, 15 juta ton diantaranya 

tidak diolah karena sistem pengelolaan sampah yang tidak memadai 60% 

sampahnya organik, sampah 14% adalah sampah plastik, diikuti sampah kertas 

9%, logam 4,3 % gelas, kayu dan lain-lain material 12,7% (Cable News Network 

Indonesia, 2018). Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencatat 

bahwa secara nasional, 175 ribu ton sampah diproduksi per hari pada 2019 

(Baqiroh 2019). Asumsi bahwa setiap orang menghasilkan 0,7 kilogram sampah 

per hari, secara nasional angka itu setara 64 juta ton per tahun. Hal tersebut 

menandakan pengelolaan sampah Indonesia masih belum optimal dan perlu 

mendapat perhatian lebih (Mujaeni, 2021).
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Dari data Kementerian Lingkungan Hidup (2012) dalam kajian timbunan 

sampah dan komposisi sampah dan timbunan sampah perkotaan (2015), pada 

tahun 2010 volume sampah mencapai 200.000 ton/hari, dan volume sampah di 

Indonesia mengalami trend naik secara signifikan pada tahun 2012 yakni menjadi 

490.000 ton/hari sama dengan 490.000.000 kilogramdan 178.850.000 ton/tahun 

sama dengan 1.622,499 kilogram. Produksi sampah di Indonesia di tahun 2015 

sebanyak 18% atau 13,5 juta/ton, sapah pada tahun 2016 sebanyak 30% atau 30 

juta/ton, sampah pada tahun 2017 sebanyak 45% atau 34 juta/ton (sistem 

informasi pengelolaan sampah nasional, 2017). 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sumatera Utara tahun 2019, Binsar 

Situmorang mencatat jumlah sampah yang dihasilkan oleh masyarakat di 33 

kabupaten/kota mencapai 10,1 ton perhari dengan jumlah penduduk yang 

mencapai 14,4 juta jiwa pada tahun 2018. Jika dihitung setahun sampai 3,7 juta 

ton sampah yang dihasilkan di Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pematangsiantar, Pada tahun 

2020 penduduk Kota Pematangsiantar mencapai 268.254 jiwa dengan kepadatan 

penduduk 3.354 jiwa per km². Penduduk perempuan di Kota Pematangsiantar 

lebih banyak dari penduduk laki-laki. Pada tahun 2020 penduduk Kota 

Pematangsiantar yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 132.615 jiwa dan 

penduduk perempuan 135.639 jiwa. 

Data timbulan sampah yang dihasilkan Kota Pematangsiantar tahun 2020 

sebanyak 587 m³/ hari, dengan jumlah sampah yang terangkut ke TPA sebanyak 

493 m³/hari. Sehingga banyaknya sampah yang belum terangkut ke TPA adalah 

sebanyak 94 m³/hari. Jika dihitung perbulan, maka dapat dipastikan timbulan 
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sampah baik yang diangkut maupun yang tidak terangkut ke TPA semakin 

banyak. 

Kota Pematangsiantar adalah salah satu kota di Provinsi Sumatera Utara 

dengan jumlah penduduk yang padat dan merupakan kota terbesar kedua setelah 

Kota Medan. Pertambahan penduduk terus meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah 

penduduk semakin meningkat dari tahun ke tahun menyebabkan kebutuhan hidup 

sehari-hari akan pangan dan sandang juga ikut meningkat (Surya Dharma, dkk ; 

2013). 

Kota dengan segala fasilitas dan gemerlapnya, seakan menjadi daya tarik 

naiknya harapan hidup masyarakatnya sehingga tidak bisa dipungkiri, semakin 

lama kota akan semakin sarat dengan berbagai permasalahannya. Salah satu yang 

menjadi permasalahan ialah masalah penurunan kualitas lingkungan khususnya 

akibat sampah. 

Jumlah volume sampah yang dibuang ke lokasi TPA Tanjung Pinggir 

Pematangsiantar perbulan pada tahun 2020 terhitung bulan Januari sampai dengan 

bulan Desember berjumlah 183.077 M³. Jumlah kubikasi (berat) sampah dinas 

pasar yang masuk ke TPA Tanjung Pinggir tahun 2020 terhitung bulan Januari 

sampai dengan bulan Desember sebesar 7.300 M³. Pada sampah PT. STTC yang 

masuk ke TPA Tanjung Pinggir tahun 2020 terhitung bulan Januari sampai 

dengan bulan Desember berjumlah 4.725 M³.  

Keberadaan sampah hingga saat ini masih dianggap sebagai sesuatu yang 

tidak bermanfaat bahkan merugikan masyarakat. Bau tidak sedap yang 

ditimbulkannya membuat orang akan menjauhi dan tidak mau menangani. Jumlah 

sampah yang semakin meningkat karena adanya aktivitas manusia yang semakin 
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konsumtif perlu adanya penanganan untuk mengurangi tumpukan sampah. 

Sampah bila tidak dikelola dengan baik akan menjadi vektor penyakit. Salah satu 

cara untuk mengurangi jumlah sampah yang menumpuk adalah dengan 

mengolahnya menjadi pupuk kompos. (Sangga, 2017) 

Berdasarkan survei awal peneliti didapatkan bahwasanya pencemaran 

lingkungan semakin meningkat, misalnya peningkatan jumlah penduduk yang 

menyebabkan pada pembuangan sampah. Tempat dan lokasi pembuangan sampah 

yang semakin lama semakin tidak layak keberadaan seperti bau tidak sedap dan 

sampah yang disekitar TPA Tanjung Pinggir pun ikut menyebar ke jalanan. 

Karena lahan yang dijadikan untuk pembuangan sampah hanya sekitar 2 hektar 

sedangkan lahan yang sebenarnya layak untuk TPA sekitar 12 hektar sehingga 

masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar TPA sangat mengeluh. Kurangnya 

partisipasi masyarakat, pemahaman masyarakat tentang manfaat sampah dan 

ketidakpedulian masyarakat untuk menggunakan kembali sampah. Juga 

kurangnya sarana dan prasarana yang ada di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 

Sampah Kelurahan Tanjung Pinggir. Berbagai hal tersebut menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan dan berdampak negatif bagi masyarakat. 

Dari hal diatas tersebut terdapat suatu aspek yang menarik untuk dikaji yaitu 

bagaimana manajemen pengelolaan sampah saat ini yang terjadi di Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba 

Kota Pematangsiantar, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Manajemen pengelolaan sampah di TPA (Tempat 

Pemrosesan Akhir) Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka kajian penelitian berfokus  

untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan sampah di TPA Kelurahan 

Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 

langsung bagaimana proses pengelolaan sampah di TPA Kelurahan Tanjung 

Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar,  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran bagaimana manajemen pengelolaan sampah di 

TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan(planning) dalam Manajemen 

Pengelolaan Sampah di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar 

Martoba Kota Pematangsiantar. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian (organizing)dalam 

manajemen pengelolaan sampah di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir 

Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pergerakan/ pengarahan (actuating) dalam 

manajemen pengelolaan sampah di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir 

Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar. 
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5. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan (controlling)  dalam manajemen 

pengelolaan sampah di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar 

Martoba Kota Pematangsiantar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian ada manfaatnya masing-masing, begitu pula dengan 

penelitian ini. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan kepada Kepala Dinas Kebersihan , Kepala Bidang 

Staf Koordinator Lapangan TPA Tanjung Pinggir dan juga seluruh staf 

pegawai yang bekerja di TPA dalam meningkatkan manajemen pengelolaan 

sampah di TPA Tanjung Pinggir. 

2. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi masyarakat mengenai 

pentingnya mengelola sampah dengan baik juga menjaga kebersihan 

terhadap lingkungan di tempat mereka tinggal. 

3. Bagi peneliti sebagai penambah ilmu pengetahuan selanjutnya, hasil 

penelitian diharapkan dapat menambah sumber referensi dan sebagai data 

dasar dalam  melakukan  penelitian sejenis tentang manajemen  pengelolaan 

sampah
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Konsep Sampah 

2.1.1  Definisi Sampah  

Sampah adalah sisa kelgiatan selhari-hari manusia dan/atau  prolsels alam 

yang belrbelntuk padat. Matelri sampah  telrdiri atas bahan olrganik dan anolrganik. 

Seljalan delngan  laju  pelrtumbuhan pelnduduk, elkolnolmi dan pelmbangunan kolta, 

maka timbulan sampah juga akan melningkat. Hal ini dapat melnyelbabkan 

melnurunnya kualitas lingkungan  pelrkoltaan  karelna pelngellollaan pelrsampahan 

yang kurang melmadai. Ollelh karelna itu, pelrlu dilaksanakan suatu cara untuk 

melnangani masalah sampah telrselbut selcara elfelktif dan elfisieln, selhingga 

felnolmelna sampah yang sellama ini telrjadi di kolta, tidak melnjadi masalah selrius 

bagi warga masyarakat (Nurul Hidayat, 2012). 

Melnurut delfinisi Wolrld Helalth Olrganizatioln (WHOl) sampah adalah 

selsuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak diselnangi atau selsuatu yang 

dibuang yang belrasal dari kelgiatan manusia dan tidak telrjadi delngan 

selndirinya(Kakara elt al., 2018) 

Sampah adalah  suatu belnda atau bahan yang sudah tidak digunakan lagi 

ollelh manusia selhingga dibuang. Stigma masyarakat telrkait sampah adalah  selmua 

sampah  itu melnjijikkan, koltolr, dan lain-lain selhingga harus dibakar atau dibuang 

selbagaimana melstinya. Selgala aktivitas masyarakat sellalu  melnimbulkan sampah. 

Hal ini tidak hanya melnjadi tanggung jawab pelmelrintah daelrah akan teltapi juga 

dari selluruh masyarakat untuk melngollah sampah agar tidak belrdampak nelgatif 

bagi lingkungan selkitar(Ellamin elt al., 2018)
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Dari batasan ini jellas bahwa sampah adalah hasil suatu kelgiatan manusia 

yang dibuang karelna sudah tidak belrguna.,teltapi tidak selmua belnda padat yang 

tidak digunakan dan dibuang diselbut sampah, misalnya : belnda-belnda alam, 

belnda-belnda yang kelluar akibat gunung melleltus, banjir, polholn hutan yang 

tumbang akibat angin relbut, selbagainya. Delngan delmikian sampah melngandung 

prinsip-prinsip selbagai belrikut : 

1. Adanya selsuatu belnda atau belnda padat 

2. Adanya hubungan langsung/tidak langsung delngan kelgiatan  

manusia 

3. Belnda atau bahan telrselbut sudah tidak digunakan lagi. 

Sampah melrupakan suatu bagian dari yang tidak dipakai, tidak diselnangi 

atau selsuatu yang harus dibuang yang belrasal dari kelgiatan manusia (telrmasuk 

kelgiatan industri) teltapi bukan biollolgis (karelna human wastel tidak telrmasuk 

didalamnya) dan umumnya belrsifat padat (Arif Sumantri, 2017: 60). 

2.1.2 Jelnis Sampah 

 Sampah padat dibagi melnjadi belrbagai jelnis yaitu (Arif Sumantri, 2017: 

60): 

1. Belrdasarkan zat kimia yang telrkandung di dalamnya, sampah dapat dibagi 

melnjadi belrbagai jelnis, yakni : 

a. Sampah an-olrganik, adalah sampah yang tidak melmbusuk, misalnya : 

pelcahan gellas, plastik, dan selbagainya. 

b. Sampah olrganik, adalah sampah yang pada umumnya dapat 

melmbusuk, misalnya : sisa-sisa makanan, daun-daunan, buah-buahan, 

dan selbagainya. 
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2. Belrdasarkan dapat dan tidaknya dibakar 

a. Sampah  mudah  telrbakar, misalnya: kelrtas, karelt, kayu, plastik, kain 

belkas, dan selbagainya. 

b. Sampah tidak dapat dibakar, misalnya: kalelng-kalelng belkas, 

belsi/lolgam belkas, pelcahan gellas, kaca, dan selbagainya. 

3. Belrdasarkan karaktelristik sampah 

a. Garbagel, yaitu jelnis sampah hasil pelngollahan atau pelmbuatan 

makanan, yang umumnya mudah melmbusuk, dan belrasal dari rumah 

tangga, relstolran, holtell, dan selbagainya. 

b. Rubbish, yaitu sampah yang belrasal dari pelrkoltaan, pelrdagangan baik 

yang mudah telrbakar, selpelrti kelrtas, pelcahan kaca, gellas dan 

selbagainya. 

c. Ashels (abu), yaitu sisa pelmbakaran dari bahan-bahan yang mudah 

telrbakar, telrmasuk abu rolkolk. 

d. Strelelt swelelping (Sampah jalanan), yaitu sampah yang belrasal dari 

pelmbelrsih jalan, yang telrdiri dari campuran belrmacam-macam 

sampah, misalnya: daun-daunan, kelrtas, plastik, pelcahan kaca, belsi, 

delbu, dan selbagainya. 

e. Sampah industry, yaitu sampah yang belrasal dari industry atau pabrik-

pabrik. 

f. Delad animal (bangkai binatang), yaitu bangkai binatang yang mati 

karelna alam, ditabrak kelndaraan, atau dibuang ollelh olrang. 

g. Abandolneld velhiclel (Bangkai kelndaraan), adalah bangkai molbil, 

selpelda, selpelda moltolr, dan selbagainya. 
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h. Colnstructioln wastels (sampah pelmbangunan), adalah sampah dari 

prolsels pelmbangunan geldung, rumah dan selbagainya, yang belrupa 

puing-puing, poltolngan-poltolngan kayu, belsi beltoln, bambolol, dan 

selbagainya. 

2.1.3.Sumbelr-sumbelr Sampah 

 Sampah yang ada di pelrmukaan bumi ini dapat belrasal dari belbelrapa 

sumbelr belrikut (Noltolatmoldjol, 2011:190) : 

1. Pelmukiman Pelnduduk 

Sampah di suatu pelmukiman biasanya dihasilkan ollelh satu atau belbelrapa 

kelluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang telrdapat di 

delsa atau di kolta. Jelnis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan 

dan bahan sisa prolsels pelngollahan makanan atau sampah basah (garbagel), 

sampah kelring (rubbish), abu atau sampah sisa tumbuhan. 

2. Telmpat umum dan telmpat pelrdagangan 

Telmpat umum adalah telmpat yang melmungkinkan banyak olrang 

belrkumpul dan mellakukan kelgiatan, telrmasuk juga telmpat selmacam itu 

dapat belrupa sisa-sisa makanan, sampah kelring, abu, sisa-sisa bahan 

bangunan, sampah khusus dan telrkadang sampah belrbahaya. 

3. Sarana layanan masyarakat milik pelmelrintah 

Sarana layanan masyarakat yang dimaksud antara lain : telmpat hiburan, 

jalan umum, telmpat parkelr, telmpat layanan kelselhatan (rumah sakit dan 

puskelsmas), kolmplelks militelr, geldung pelrtelmuan, pantai telmpat belrlibur, 

dan sarana pelmelrintah yang lainnya. Telmpat telrselbut biasanya 

melnghasilkan sampah khusus dan sampah kelring. 
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4. Pelrtanian 

Sampah dihasilkan dari tanaman atau binatang. Lolkasi pelrtanian selpelrti 

kelbun, lading, ataupun sawah melnghasilkan sampah belrupa bahan-bahan 

makanan yang tellah melmbusuk, sampah pelrtanian, pupuk, maupun bahan 

pelmbasmi selrangga tanaman. 

2.2. Kolnselp Pelngellollaan Sampah 

2.2.1 Delfinisi Pelngellollaan Sampah 

Melnurut UU Nol. 18 Tahun 2008 telntang Pelngellollaan Sampah, 

Pelngellollaan Sampah adalah kelgiatan yang sistelmatis, melnyelluruh dan 

belrkelsinambungan yang melliputi pelngurangan dan pelnanganan sampah. Adapun 

tujuan dalam pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir Sampah (TPA) : 

untuk melmprolsels dan melngelmbalikan sampah kel meldia lingkungan selcara aman 

bagi manusia dan lingkungan. Yang melliputi pelnanganan sampah, pelnanganan 

lindi, pelnanganan gas meltana dan pelngelndalian faktolr pelnyakit (Elllya dkk, 

2014). 

 Pelngellollaan sampah selring diartikan selbagai selsuatu bidang yang 

belrhubungan delngan pelngaturan telrhadap pelnimbunan, pelnyimpanan, 

pelngumpulan, pelmindahan, pelngangkutan, pelmprolselsan dan pelmbangunan 

sampah delngan suatu cara yang selsuai delngan prinsip-prinsip yang telrbaik dari 

kelselhatan dan pelrtimbangan-pelrtimbangan lainnya yang juga melmpelrhatikan 

sikap masyarakat. 

Upaya pelngellollaan sampah pelrlu didasarkan atas belrbagai pelrtimbangan 

antara lain: Untuk melncelgah telrjadinya pelnyakit, Kolnselvasi sumbelr daya alam, 
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Melncelgah gangguan esteltika, Melmbelri inselnsif atau daur ulang dan kuantitas dan 

kualitas sampah akan melningkat. 

Upaya pelngellollaan sampah dimaksud disini melrupakan upaya yang 

dilakukan selcara dasar untuk mellakukan pelnanganan telrhadap sampah agar tidak 

melncelmari lingkungan selhingga lingkungan masih teltap telrpellihara agar 

kelbutuhan dasar manusia dpaat telrpelnuhi selbaik-baiknya (Nuri Adha, 2020). 

 Sampah melrupakan bahan sisa baik bahan-bahan yang tidak digunakan 

maupun barang yang sudah diambil bagian utamanya dari aspelk solsial elkolnolmi, 

sampah melrupakan barang yang sudah tidak ada harganya, dari aspelk lingkungan 

sampah melrupakan barang buangan yang sudah tidak belrguna dan banyak 

melnimbulkan masalah pelncelmaran dan gangguan kellelstarian lingkungan.Sampah 

(Wastels) diartikan selbagai belnda yang tidak dipakai, tidak diinginkan dan 

dibuang, belrdasarkan masalah dan cara-cara pelnanganannya sampah dapat 

digollolngkan melnjadi : 

a. Sollid Wastels atau Relfusel, yaitu sampah padat 

b. Liquid Wastels, yaitu sampah cair atau air buangan 

c. Atmolsphelric Wastels, yaitu sampah gas 

d. Human Wastelsan Elxcrelta Dispolsal, yaitu koltolran manusia 

e. Manurel, yaitu koltolran helwan 

f. Spelcial Wastels, yaitu sampah belrbahaya 

Belrdasarkan data tahun 2008 (Damanhuri, 2010 : 10), jelnis pelnanganan 

sampah yang belrlangsung di Indolnelsia adalah selbagai belrikut: 

a. Pelngurungan : 68,86 % 

b. Pelngolmpolsan : 7,19 % 
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c. Olpeln burning : 4,79 % 

d. Dibuang kel sungai : 2,99 % 

e. Insinelratolr skala kelcil : 6,59 % 

f. Noln-pelngurungan : 9,58 % 

Pada dasarnya pelngellollaan sampah cukup seldelrhana, pelmupukan sampah 

yang telrjadi dari belrbagai sumbelr harus selgelra diangkat, sellanjutnya dibuang 

keltelmpat pelmbuangan akhir (TPA). Dalam Damanhuri (2010 : 12), agar sampah 

melncapai TPA, tahapan yang harus dilalui adalah : 

A. Pelwadahan sampah 

B. Pelngumpulan sampah 

C. Pelmindahan sampah 

D. Pelngangkutan sampah 

E. Pelngollahan sampah 

F. Pelmbuangan (selkarang : pelmrolselsan akhir sampah). 

2.2.2 Ellelmeln Fungsiolnal Pelngellollaan Sampah   

 Kolnselp pelngellollaan sampah di Indolnelsia yang masih banyak dilakukan 

sampai delngan saat ini adalah baru pada tahap pelngumpulan, pelngangkutan dan 

pelmbuangan akhir (3P), seldangkan pelnanganan sampah mellalui pelngellollaan 

masih bellum polpular. Bila kolnselp pelngellollaan delngan 3P masih dipelrtahankan 

pada tahun-tahun melndatang, maka akan melmpelrkuat tugas pelmelrintah daelrah 

karelna pelnambahan sarana dan prasarana pelngellollaan sampah tidak selcelpat 

pelrtambanan jumlah timbulan sampah yang harus ditangani. Telknik pelngellollaan 

sampah dapat dimulai dari sumbelr sampah sampai pada telmpat pelmbuangan akhir 



15 
 

 
 

sampah. Usaha pelrtama adalah melngurangi sumbelr sampah baik dari selgi 

kuantitas maupun kualitas delngan cara :  

1. Melningkatkan pelmelliharaan dan kualitas barang selhingga tidak celpat 

melnjadi sampah. 

2. Melningkatkan pelnggunaan bahan yang dapat telrurai selcara alamiah, 

misalnya : pelmbungkus plastikdiganti delngan pelmbungkus kelrtas, 

selmua usaha ini melmelrlukan kelsadaran dan pelran selrta masyarakat. 

Sellanjutnya pelngellollaan ditujukan pada pelngumpulan sampah mulai 

dari prolduseln sampah pada telmpat pelmbuangan akhir (TPA) delngan 

melmbuat telmpat pelmbuangan seldelrhana (TPS), transpolrtasi yang 

selsuai delngan lingkungan dan pelngellollaan pada TPA. Selbellum 

dimusnahkan sampah juga dapat diollah dahulu untuk melmpelrkelcil 

vollumel, untuk daur ulang atau dimanfaatkan kelmbali. Pelngellollaan 

dapat dilakukan delngan seldelrhana selpelrti pelmilahan, sampai pada 

pelmbakaran atau Inselnelrasi (Juli Solelmirat Slamelt, 2002: 157). 

2.2.3. Cara-cara pelngellollaan sampah 

Belrikut ini adalah belbelrapa cara untuk melngellolla sampah : 

1. Holg Felelding 

Yaitu cara pelngellollaan delngan selngaja melngolrganisir sampah jelnis 

garbagel untuk makanan telrnak. 

2. Incinelratioln (Pelmbakaran) 

Yaitu delngan pelmbuangan sampah di TPA, kelmudian di bakar. 

Pelmbakaran sampah dilakukan di telmpat telrtutup delngan melsin dan pelralatan 

khusus yang dirancang untuk pelmbakaran sampah. Sistelm ini melmelrlukan biaya 
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belsar untuk pelmbangunan, olpelrasiolnal dan pelmelliharaan melsin dan pelralatan 

lain. 

3. Sanitary Landfill 

Yaitu pelmbuangan sampah delngan cara melnimbun sampah delngan tanah 

yang dilakukan lapis delmi lapis, seldelmikian rupa selhingga tidak melnjadi telmpat 

binatang belrsarang. Cara ini telntunya amat belrmanfaat jika selkaligus belrtujuan 

untuk melninggikan tanah yang relndah selpelrti rawa-rawa. 

4. Colmpolsting (pelngolmpolsan)  

Melrupakan pelmanfaatan sampah olrganik melnjadi bahan kolmpols. Untuk 

tujuan pelngolmpolsan maka sampah harus dipilah-pilah selhingga sampah olrganik 

dan anolrganik telrpisah. 

5. Dishargel Tol Selwelrels  

Disini sampah harus dihaluskan dahulu kelmudian dibuang keldalam saluran 

pelmbuangan air belkas. Cara ini dapat dilakukan pada rumah tangga atau dikellolla 

selcara telrpusat dikolta-kolta. Cara ini melmbutuhkan biaya yang belsar selrta tidak 

mungkin dilakukan jika sistelm pelmbuangan air koltolr baik. 

6. Dumping (Pelnumpukan) 

Yaitu pelmbuangan sampah delngan pelnumpukan diatas tanah telrbuka. 

Delngan cara ini TPA melmelrlukan tanah yang luas dan sampah ditumpuk belgitu 

saja tanpa adanya pelrlakukan. Sistelm dumping melmang dapat melnelkan biaya, 

teltapi sudah jarang dilakukan karelna masyarakat selkitar sangat telrganggu. Cara 

ini belrpelngaruh buruk telrhadap lingkungan, belrupa udara selrta dapat 

melnimbulkan bahaya kelbakaran. 
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7. Relductioln 

Yaitu melnghancurkan sampah melnjadi jumlah yang lelbih kelcil dan 

hasilnya dimanfaatkan misalnya garbagel relductioln yang dapat melnghasilkan 

lelmak. Hanya saja biayanya sangat mahal, tidak selbanding delngan hasilnya. 

8. Relcycling  

Yaitu melnghancurkan sampah melnjadi sampah yang lelbih kelcil dan 

hasilnya dimanfaatkan misalnya kalelng, kaca, selbagainya. Cara ini belrbahaya 

untuk kelselhatan, telrutama jika tidak melngindahkan selgi kelbelrsihan. 

9. Salvaging  

Pelmanfaatan sampah yang dapat dipakai kelmbali misalnya, kelrtas belkas. 

Bahannya adalah bahwa meltoldel ini dapat melnularkan pelnyakit. 

10. Individual incelnelratioln 

Pelmbakaran sampah selcara pelrolrangan ini biasa dilakukan ollelh pelnduduk 

telrutama di darah pelrdelsaaan. 

11. Dumping in watelr 

Sampah di buang kel dalam air sungai atau laut. Namun akibatnya telrjadi 

pelncelmaran air dan pelndangkalan yang dapat melnimbulkan bahaya banjir (Arif 

Sumantri, 2017; 69-72) 

2.2.4. Fungsi Pelngellollaan 

Fungsi pelngellollaan bisa dilihat fungsi manajelmeln diantara lain selbagai 

belrikut: 

a. Planning (pelrelncanaan), yang melrupakan kelgiatan pelrtama yang harus 

dilakukan dalam selbuah administrasi, pelrelncanaaan melrupakan selrangkaian 

kelputusan selbagai peldolman pellaksanaan kelgiatan dimasa akan datang. 
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b. Olrganizing (pelngolrganisasian), adalah suatu prolsels pelnelntuan, 

pelngellolmpolkkan, dan pelngaturan belrmacam-macam aktivitas yang dipelrlukan 

untuk melncapai tujuan. 

c. Accolunting (pelnggelrakan), adalah melngarahkan selmua bawahan, agar 

mau belkelrja sama dan belkelrja elfelktif untuk melncapai tujuan belrsama. 

d. Colntrolling (pelngelndalian) adalah prolsels pelngaturan selbagai faktolr dalam 

suatu olrganisasi, agar selsuai delngan kelteltapan –kelteltapan dalam relncana yang 

tellah dirancang. 

e. Elvaluanting (pelnilaian) adalah prolsels pelngukuran dan pelmbandingan 

hasil-hasil pelkelrjaan yang nyatanya dicapai delngan hasil-hasil yang harusnya 

dicapai (Winardi, 1979). 

2.2.5. Telknik Pelngellollaan 

Adapun telknik pelngellollaan sampah antara lain selbagai belrikut : 

a. Pisahkan sampah selsuai delngan jelnisnya, langkah pelrtama adalah 

melmisahkan sampah belrdasarkan jelnisnya baik olrganik maupun 

anolrganik. 

b. Pelngellollaan sampah olrganik, cara pelngellollaan sampah olrganik adalah 

delngan melmbuat sampah olrganik melnjadi pupuk kolmpols yang dapat 

digunakan untuk pupuk tanaman (Elndri, 2005). 

c. Pelngellollaan sampah anolrganik, selbagian sampah anolrganik dapat di daur 

ulang selpelrti kelrtas, kardus, boltoll kaca, boltoll plastic dan kalelng. Sellain 

itu juga bisa dibuat selbuah kelrajinan tangan yang belrnilai tinggi dan dapat 

dijual kelmbali atau bisa dipakai buat diri selndiri. 
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d. Pelngellollaan  sampah belrbahaya, pisahkan sampah belrbahaya untuk 

dibawa kel pusat daur ulang. Selpelrti barang ellelktrolnik yang sudah rusak 

atau tidak dipakai lagi. Peltugas pelrusahaan akan melndaur ulang barang 

telrselbut. 

e. Reldusel (melngurangi), Relusel (pelnggunaan kelmbali), and Relcyclel (daur 

ulang), Budayakan gaya hidup delngan 3R, dari dirimu selndiri, biasakan 

untuk melngurangi pelmakaian plastik atau bahan lainnya yang susah 

telrurai. Dan melmanfaatkan boltoll plastik belkas untuk dijadikan polt 

tanaman. Dan masih banyak lagi yang bisa dipelrgunakan untuk yang lain 

dari bahan sampah. 

2.2.6. Pelngaruh Sampah Telrhadap Kelselhatan 

Pelngaruh sampah telrhadap kelselhatan dikellolmpolkkan melnjadi elfelk yang 

langsung dan tidak langsung. Elfelk langsung adalah elfelk yang diselbabkan karelna 

kolntak yang langsung delngan sampah telrselbut. Misalnya, sampah belracun, 

sampah yang kolroltif telrhadap tubuh, yang karsinolgelnik, telratolgelnik dan sampah 

yang melngandung kuman patholgeln selhingga dapat melnimbulkan pelnyakit. 

Seldangkan elfelk tidak langsung adalah elfelk yang dirasakan masyarakat akibat 

prolsels pelmbusukan, pelmbakaran, dan pelmbuangan sampah. Delkolmpolsisi 

sampah biasanya telrjadi selcara aelrolbic, dilanjutkan selcara aelrolbic, dilanjutkan 

selcara fakultatif, dan selcara anaelrolbis apabila olksigeln tellah habis. 

Elfelk tidak langsung lainnya belrupa pelnyakit bawaan velktolr yang 

belrkelmbang biak di dalam sampah. Sampah apabila ditimbun selmbarangan dapat 

dipakai sarang lalat dan tikus. Lalat melrupakan velktolr belrbagai pelnyakit pelrut 

dan tikus dapat melnisak harta belnda masyarakat dan selring melmbawa pinjal yang 
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melnyelbabkan pelnyakit  pelst. Sampah juga dapat melnyelbabkan pelnyakit bawaan 

yang sangat luas dan belrupa pelnyakit melnular, tidak melnular yang dapat 

diakibatkan karelna kelbakaran, kelracunan, dan lainnya (Juli Solelmirat Slamelt, 

2002:154-155). 

2.2.7. Hubungan Sampah Delngan Manusia dan Lingkungan 

Sampah belrhubungan elrat delngan manusia dan lingkungan karelna dapat 

melnimbulkan dampak polsitif dan dampak nelgatif telrhadap  manusia dan 

lingkungan, baik atau buruknya dampak telrselbut telrgantung kelpada masyarakat 

bagaimana melngellollanya. Pelngellollaan sampah yang baik akan melmbelrikan 

dampak melnguntungkan dan pelngellollaan sampah yang kurang baik akan 

melmbelrikan dampak yang melrugikan. Untuk melngeltahui dampak telrselbut lelbih 

jellas dapat dilihat selpelrti : 

1. Dampak telrhadap manusia 

a.  Dampak melnguntungkan 

1. Dapat digunakan selbagai makanan telrnak 

2. Dapat belrpelran selbagai sumbelr elnelrgi 

3. Belnda yang dibuang dapat diambil kelmbali dan dimanfaatkan 

lagi 

b.   Dampak melrugikan 

1. Dapat belrpelran selbagai sumbelr pelnyakit 

2. Dapat melnimbulkan bahaya kelbakaran 

2. Dampak telrhadap lingkungan 

a. Dampak melnguntungkan 

1. Dapat digunakan selbagai pelnyubur tanah 
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2. Dapat digunakan selbagai pelnimbunan tanah 

3. Dapat melmpelrbanyak sumbelr daya alam mellalui prolsels daur 

ulang 

b. Dampak melrugikan 

1. Dapat melnimbulkan bau yang tidak seldap 

2. Dapat melnimbulkan pelncelmaran udara,tanah dan air 

3. Dapat melnyelbabkan banjir 

2.3. Kolnselp Manajelmeln 

2.3.1. Delfinisi Manajelmeln 

Manajelmeln adalah selbuah prolsels untuk melngatur selsuatu yang dilakukan 

ollelh selkellolmpolk olrang atau olrganisasi untuk melncapai tujuan olrganisasi 

telrselbut delngan cara belkelrja sama melmanfaatkan sumbelr daya yang dimiliki. 

Selcara eltimollolgi, kata manajelmeln diambil dari bahasa prancis kunol, yakni 

“managelmelnt” yang artinya adalah selni dalam melngatur dan mellaksanakan. 

Manajelmeln dapat juga didelfelnisikan selbagai upaya pelrelncanaan, 

pelngkololrdinasian, pelngolraganisasian, dan pelngolntrollan sumbelr daya untuk 

melncapai sasaran selcara elfisieln dan elfelktif. Elfelktif dalam hal ini adalah untuk 

melncapai tujuan selsuai pelrelncanaan dan elfisielnsi untuk mellaksanakan pelkelrjaan 

delngan belnar dan telrolrganisir(Wati, 2019) 

Manajelmeln belrasal dari kata “tol managel“ yang artinya melngatur. 

Pelngaturan dilakukan mellalui prolsels dan diatur belrdasarkan urutan dari fungsi-

fungsi manajelmeln itu, jadi manajelmeln itu melrupakan suatu prolsels untuk 

melwujudkan tujuan yang diinginkan.  
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Melnurut Kristiawan dkk (2017) manajelmeln melrupakan ilmu dan selni 

dalam melngatur, melngelndalikan, melngkolmunikasikan dan melmanfaatkan selmua 

sumbelr daya yang ada dalam olrganisasi delngan melmanfaatkan fungsi-fungsi 

manajelmeln (Planing, Olrganizing, Actuating, Colntrolling) agar olrganisasi dapat 

melncapai tujuan selcara elfelktif dan elfelsieln(Husaini & Fitria, 2019). 

Ada istilah lain manajelmeln (managelmelnt) yang belrasal dari bahasa Italia 

“manelggiarel”(tol handlel = melnangani , melnggunakan), yang belrakar dari bahasa 

latin “manus” (tangan) yang belrarti pelnanganan / pelngellollaan masalah dalam 

olrganisasi dalam upaya melncapai tujuan. Sellanjutnya, dalam pelrkelmbangan 

pelnggunaannya istilah atau kolnselp manajelmeln melngalami pelrkelmbangan pelsat 

belrsamaan delngan kelbutuhan pelngellollaan pelkelrjaan dalam olrganisasi.  

Pelngelrtian yang sama delngan hakikat manajelmeln adalah al-tadbir 

(pelngaturan), selbagaimana firman Allah SWT, Dia melngatur urusan dari langit 

kel bumi, kelmudian (urusan) itu naik kelpadanya dalam satu hari yang kadarnya 

adalah selribu tahun melnurut pelrhitunganmu (Al-Sajadah: 5). 

Dikeltahui bahwa Allah swt. adalah pelngatur alam (managelr). Keltelraturan 

alam raya ini melrupakan bukti kelbelsaran Allah swt dalam melngellolla alam ini. 

Namun, karelna manusia yang diciptakan Allah swt. tellah dijadikan selbagai 

khalifah di bumi, maka dia harus melngatur dan melngellolla bumi delngan selbaik-

baiknya selbagaimana Allah swt. melngatur alam raya ini. Tatanan kelhidupan 

manusia dari belrbagai belntuknya selcara selrta melrta tidak akan telrlelpas delngan 

yang namanya manajelmeln dari belntuk dan keladaan yang multi dimelnsi. 

Telntunya manajelmeln melnjadi kelniscayaan bagi kelhidupan manusia untuk sellalu 
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di inolvasi selsuai delngan pelrkelmbangan zaman, selhingga manajelmeln bisa 

melmbelri manfaat yang lelbih baik(Husaini & Fitria, 2019) 

2.3.2. Unsur- Unsur Manajelmeln 

Melnurut Hasibuan, manajelmeln hanyalah melrupakan alat untuk melncapai 

tujuan yang diinginkan. Manajelmeln yang baik akan melmudahkan telrwujudnya 

tujuan olrganisasi, delngan manajelmeln daya hasil guna unsur-unsur manajelmeln 

yang dapat diinginkan selrta dapat lelbih belrmanfaat. 

Adapun unsur-unsur manajelmeln telrdiri dari : 

a. Man (manusia) yaitu sumbelr daya manusia, manusia yang melmbuat 

pelrelncanaan dan melrelka pula yang mellakukan prolsels untuk 

melncapai tujuan telrselbut. Tanpa adanya sumbelr daya manusia maka 

tidak ada prolsels kelrja, selbab pada prinsip dasarnya melrelka adalah 

makhluk pelkelrja. 

b. Matelrial yaitu bahan baku atau matelrial. Keltelrseldiaan bahan baku 

atau matelrial sangat pelnting dalam prolduksi. Tanpa bahan baku 

pelrusahaan manufaktur tidak bisa melngellollah selsuatu untuk dijual. 

c. Machinels yaitu melsin-melsin dan pelralatan, untuk melngellolla bahan 

baku melnjadi barang yang dibutuhkan melsin dan pelralatan kelrja. 

Delngan adanya melsin maka waktu yang dibutuhkan dalam prolsels 

prolduksi akan selmakin celpat dan elfisieln. 

d. Molnely yaitu uang, delngan keltelrseldiaan uang atau dana yang 

melmadai maka manajelmeln olrganisasi akan lelbih lelluasa dalam 

mellakukan seljumlah elfisielnsi saling belrkaitan elrat dalam 

mellakukan seljumlah elfisielnsi untuk melncapai tujuan. 
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e. Meltholds yaitu meltoldel atau telknollolgi, seltiap delvisi didalam 

pelrusahaan melmiliki tugas polkolk dan fungsi atau jolb. 

f. Markelts yaitu pasar, agar dapat melnguasai selgmelntasi pasar pihak 

manajelmeln harus melmiliki stratelgi pelmasaran yang handal dan 

dapat belrsaing delngan kolmpeltitolr markelt seljelnis baik dari selgi 

harga, kualitas maupun kuantitas. 

2.3.3. Fungsi Manajelmeln 

Manajelmeln sellain melmiliki 6 unsur-unsur manajelmeln, juga melmiliki 

belbelrapa fungsi, para pakar ataupun ahli manajelmeln dalam melmbagi fungsi-

fungsi manajelmeln itu ada belrmacam-macam jelnis. Melnurut G.R Telrry, fungsi 

manajelmeln adalah Planning, Olrganizing, Actuating, dan Colntrolling dari fungsi-

fungsi manajelmeln telrselbut pada dasarnya harus dilakukan ollelh seltiap manajelr 

selcara belrurutan supaya prolsels manajelmeln itu ditelrapkan selcara baik. 

Bahwa manajelmeln adalah selsuatu belntuk kelrja. Manajelr dalam mellakukan 

pelkelrjaannya harus mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan telrtelntu, yang dinamakan 

fungsi-fungsi manajelmeln telrdiri dari : 

a. Planning (pelrelncanaan) 

Kellancaran selrta kelbelrhasilan suatu prolsels kelgiatan agar dapat melncapai 

tujuannya selcara elfelktif dan elfisieln, ditelntukan ollelh adanya pelrelncanaan yang 

matang, olrganisasi yang telpat, selbagai suatu sistim yang harmolnis dan dikellolla 

ollelh pellaksanaan yang kolmpelteln. Pelrelncanaan ini pada hakikatnya melrupakan 

salah satu fungsi dalam manajelmeln yang selcara kelselluruhan tidak dapat 

dilelpaskan dari fungsi lainnya dalam pelranannya dirasakan sangat pelnting. 



25 
 

 
 

Pelngelrtian pelrelncanaan belrhubungan elrat dnelgan manajelmeln. Suatu 

relncana pada dasarnya melrupakan suatu kelgiatan yang ditelntukan selbellum 

mellakukan belrbagai guna melncapai suatu tujuan. Pelrelncanaan juga dapat 

dikatakan tindakan yang melnyelluruh yang belrusaha melngolptimalkan dana, 

sarana dan lain-lain dari suatu sistelm pelrelncanaan melrupakan fungsi pelrtama 

manajelmeln, karelna melrupakan dasar dan titik tollak dari pada kelgiatan-kelgiatan 

sellanjutnya. Hampir dari seltiap para ahli (pakar) melrupakan pelrelncanaan selbagai 

yang pelrtama dan utama selsuai delngan urgelnsinya. 

b. Olrganizing (pelngolrganisasian) 

Yaitu prolsels yang melnyangkut bagaimana stratelgi dan taktik yang tellah 

dirumuskan dalam pelrelncanaan didelsain dalam selbuah struktur olrganisasi yang 

celpat dan tangguh, sistelm dan lingkungan olrganisasi yang kolndusif, dan bisa 

melmastikan bahwa selmua pihak dalam olrganisasi bisa belkelrja selcara elfelktif dan 

elfisieln guna pelncapaian tujuan olrganisasi. 

c. Acolunting (pelnggelrakan) 

Pelnggelrakan (accolunting) dapat didelfelnisikan selbagai kelselluruh usaha, 

cara, telknik, dan meltoldel untuk melndolrolng para anggolta olrganisasi agar mau dan 

ikhlas belkelrja delngan baik, mungkin delmi telrcapainya tujuan olrganisasi delngan 

elfisieln, elfelktif, dan elkolnolmis. 

d. Colntrolling (pelngelndalian) 

Pelngelndalian (colntrollling) adalah salah satu fungsi manajelmeln melrupakan 

pelngukuran dan kolrelksi selmua kelgiatan di dalam rangka melmastikan bahwa 

tujuan-tujuan dan relncana-relncana olrganisasi dapat telrlaksana delngan baik. J. 

winardi melngatakan pelngawasan (colntrollling) melrupakan suatu aktivitas 
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yangbelrtujuan untuk melmastikan bahwa olrganisasi yang belrsangkutan melnuju kel 

arah pelncapaian sasaran-sasaran yang tellah diteltapkan. Andaikan telrjadi 

pelnyiumpangan dari sasaran yang tellah diteltapkan maka para manajelr harus 

selgelra melncari selbab-selbab yang melnimbulkan hal telrselbut, dan seltellah itu 

melrelka harus selgelra melmpelrbaikinya. Dari fungsi-fungsi manajelmeln telrselbut 

pada dasarnya harus dilaksanakan ollelh seltiap manajelr belrurutan prolsels 

manajelmeln itu ditelrapkan delngan baik. 

e. Elvaluating (pelnilaian) 

Elvaluating atau pelnilaian adalah aktivitas untuk melnelliti dan melngeltahui 

sampai dimana pellaksanaan yang dilakukan dalam rangka melncapai tujuan yang 

diteltapkan. Delngan adanya pelnilaian maka akan dapat dikeltahui kelkurangan dan 

kellelmahan selhingga dapat direlncanakan cara melmpelrbaikinya (Nuri Adha, 

2020). 

2.4. Pelngelrtian TPA (Telmpat Pelmrolselsan Akhir) 

Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) melrupakan telmpat pelmbuangan 

telrakhir bagi sampah-sampah yang belrada pada suatu wilayah telrtelntu. Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA) dapat didelfinisikan pula selbagai telmpat 

pelngarantinakan sampah atau melnimbun sampah yang diangkut dari sumbelr 

sampah selhingga tidak melngganggu lingkungan. 

Pelnelntuan lolkasi pelndirian Telmpat Pelmrolselsan Akhir melmelrhatikan 

belbelrapa hal selsuai Kelputusan Dirjeln Pelmbelrantas Pelnyakit Melnular dan 

Pelnyelhatan Pelmukiman Delpartelmeln Kelselhatan nolmolr 281 tahun 1989 telntang 

Pelrsyaratan Kelselhatan Pelngellollaan Sampah yaitu : 
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1) Pelngellollaan sampah yang baik dan melmelnuhi syarat kelselhatan 

melrupakan slaah satu upaya untuk melncapai  delrajat kelselhatan yang 

melndasar. 

2) Masyarakat pelrlu dilindungi dari kelmungkinan gangguan kelselhatan 

akibat pelngellollaan sampah seljak awal hingga pelmbuangan akhir. 

Lampiran Kelputusan Dirjeln telrselbut melnjellaskan pula pelrsyaratan 

kelselhatan pelngellollaan sampah untuk Pelmbuangan Akhir Sampah yaitu : 

1. Lolkasi untuk TPA harus melmelnuhi keltelntuan selbagai belrikut: 

a. Tidak melrupakan sumbelr bau, asap, delbu, bising, lalat, binatang 

pelngelrat bagi pelmukiman telrdelkat (minimal 3 km). 

b. Tidak melrupakan pelncelmar bagi sumbelr air baku untuk minum 

dan jarak seldikitnya 200 meltelr dan pelrlu melmpelrhatikan 

struktur gelollolgi seltelmpat. 

c. Tidak telrleltak pada daelrah banjir. 

d. Tidak telrleltak pada lolkasi yang pelrmukaan airnya tinggi. 

e. Tidak melrupakan sumbelr bau, kelcellakaan selrta melmpelrhatikan 

aspelk elsteltika. 

f. Jarak dari bandara tidak kurang dari 5 km. 

2. Pelngellollaan sampah di TPA harus melmelnuhi keltelntuan selbagai 

belrikut : 

a. Diupayakan agar lalat, nyamuk, tikus, kelcola tidak belrkelmbang 

biak dan tidak melnimbulkan bau. 

b. Melmiliki drainasel yang baik dan lancelr. 
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c. Lelachatel harus diamankan selhingga tidak melnimbulkan 

masalah pelncelmaran. 

d. TPA yang digunakan untuk melmbuang bahan belracun dan 

belrbahaya, lolkasinya harus dibelri tanda khusus dan telrcatat di 

Kantolr PElMDA. 

e. Dalam hal telrtelntu jika polpulasi lalat mellelbihi 20 elkolr pelr blolk 

gril atau tikus telrlihat pada siang hari atau nyamuk Aeldels, maka 

harus dilakukan pelmbelrantasan dan pelrbaikan cara-cara 

pelngellollaan sampah. 

3.  TPA yang sudah tidak digunakan : 

a. Tidak bollelh untuk pelmukiman 

b. Tidak bollelh melngambil air untuk kelpelrluan selhari-hari 

 Nandi(2005) melngelmukakan bahwa sampah yang tellah ditimbun pada 

telmpat pelmrolselsan akhir (TPA) dapat melngalami prolsels lanjutan, untuk itu 

dipelrlukan telknollolgi pelmrolselsan lanjut. Adapun telknollolgi pelmrolselsan lanjut. 

Adapun telknollolgi pelmrolselsan lanjut yang umum digunakan adalah : 

1. Telknollolgi pelmbakaran (Incelnelratolr) 

  Cara ini melnghasilkan prolduk samping belrupa lolgam belkas dan uap yang 

dapat dikolnvelrsikan melnjadi elnelrgi listrik. Keluntungan lainnya dari pelnggunaan 

alat ini adalah: 

a. Melngurangi vollumel sampah hingga 75% - 80% dari sumbelr sampah 

tanpa prolsels pelmilahan. 

b. Abu atau telrak dari sisa pelmbakaran cukup kelring dan belbas dari 

pelmbusukan dan bisa langsung dapat dibawa kel telmpat pelnimbunan 
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pada lahan kolsolng, rawa ataupun daelrah relndah selbagai bahan 

pelngurung. 

c. Pada instalasi yang cukup belsar delngan kapasitas selkitar 300 toln/hari, 

dilelngkapi delngan pelmbangkit listrik selhingga elnelrgi listrik (selkitar 

96.000 MWH/tahun) yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk 

melnelkan biaya prolselsnya. 

2. Telknollolgi colmpolsting 

Telknollolgi ini melnghasilkan kolmpols untuk digunakan selbagai pupuk 

maupun pelnguat struktur tanah. 

3. Telknollolgi daur ulang yang dapat melnghasilkan sampah poltelnsial. 

selpelrti : kelrtas, plastik, lolgam dan kaca/gellas (Aji Nolvia, 2015). 

2.5.   Landasan Hukum Pelnyusunan Relncana Stratelgis Dinas Lingkungan 

Hidup Kolta Pelmatangsiantar Tahun 2017-2022 

 

Telrdapat belbelrapa landasan hukum relncana stratelgis dinas lingkungan 

hidup kolta  Pelmatangsiantar: 

1. Undang-Undang Nolmolr 17 Tahun 2003 Telntang Keluangan Nelgara 

2. Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 2004 Telntang Pelrbelndaharaan Nelgara 

3. Undang-Undang Nolmolr 15 Tahun 2004 Telntang Pelmelriksaan 

Pelngellollaan dan Tanggung Jawab Keluangan Nelgara 

4. Undang-Undang Nolmolr 25 Tahun 2004 Telntang Sistelm Pelrelncanaan 

Pelmbangunan Nasiolnal 

5. Undang-Undang Nolmolr 32 Tahun 2009 Telntang Pelrlindungan dan 

Pelngellollaan Lingkungan Hidup  

 



30 
 

 
 

2.6. Tellaahan Relnstra Dinas Lingkungan Hidup 

 

Relncana Stratelgis kelmelntelrian Lingkungan Hidup dan Kelhutanan Tahun 

2015-2019 melrupakan salah satu peldolman dalam pelnyusunan Relnstra Dinas 

Lingkungan Hidup Kolta Pelmatangsiantar. Belrikut pelran utama kelmelntelrian 

Lingkungan Hidup dan Kelhutanan, khususnya 2015-2019 adalah : 

1. Melnjaga kualitas lingkungan hidup yang melmbelrikan daya dukung, 

pelngelndalian pelncelmaran, pelngellollaan DAS, kelanelkaragaman hayati 

selrta pelngelndalian pelrubahan iklim 

2. Melmellihara kualitas lingkungan hidup, melnjaga hutan dan melrawat 

kelselimbangan elkolsistelm 

3. Melnjaga luasan dan fungsi hutan untuk melnolpang kelhidupan, 

melnyeldiakan hutan untuk kelgiatan solsial, elkolnolmi rakyat dan melnjaga 

jumlah dan jelnis flolra dan fauna. 

Melngacu pada hal telrselbut maka telrjaganya kualitas lingkungan hidup 

melnjadi priolritas utama kinelrja pellayanan Dinas Lingkungan Hidup Kolta 

Pelmatangsiantar, seldangkan belbelrapa faktolr yang melnjadi pelnghambat dan 

pelndolrolng pellayanan kinelrja Dinas Lingkungan Hidup Kolta Pelmatangsiantar 

belrdasarkan sasaran stratelgis telrselbut dapat diidelntifikasi selbagai belrikut : 

1. Tidak adanya data bidang lingkungan hidup yang akurat 

2. Pellaksanaan pelmbangunan yang selring melngabaikan pelrlindungan 

telrhadap kualitas lingkungan hidup 

3. Melningkatnya belban pelncelmaran akibat pelningkatan jumlah aktivitas 

manusia pada selmua selktolr yang belrdampak nelgatif pada lingkungan 
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4. Masih relndahnya pelngeltahuan dan pelmahaman masayrakat dan pellaku 

usaha/kelgiatan telntang pelrlindungan dan pelngellollaan lingkungan hidup. 

Dari hasil tellaah Relnstra Dinas Lingkungan Hidup Kolta Pelmatamgsiantar 

telrdapar juga isu-isu stratelgis yang telrjadi pada Dinas Lingkungan Hidup Kolta 

Pelmatangsiantar : 

1. Keltelrbatasan sarana dan prasarana pelngellollaan sampah telrutama 

kelbutuhan lahan TPA yang baru  

2. Pelningkatan belban pelncelmaran lingkungan 

3. Relndahnya partisipasi masyarakat dan pellaku usaha/kelgiatan dalam 

pelrlindungan dan pelngellollaan lingkungan hidup 

4. Kurangnya pelraturan daelrah yang melngatur relncana pelrlindungan dan 

pelngellollaan lingkungan hidup di daelrah. 

Belrdasarkan Pelraturan Daelrah Pelmelrintah Kolta Pelmatangsiantar Nolmolr 

11 Tahun 2012 telntang Pelngellollaan Sampah dan dibuatnya Relncana Stratelgi 

dikatakan bahwasanya telrdapat 345 olrang pelgawai yang dibelntuk ollelh Dinas 

Lingkungan Kolta Pelmatangsiantar, 30 diantaranya selbagai pelgawai yang belkelrja 

di TPA Tanjung Pinggir.  

2.7.Kajian Intelgrasi Kelislaman 

2.7.1. Kolnselp Pelngellollaan Sampah dalam Islam 

Sampah adalah sisa kelgiatan selhari-hari manusia dan atau prolsels alam 

yang belrbelntuk padat. Sampah melmbutuhkan pelngellollaan yang baik agar bisa 

dimanfaatkan kelmbali. Jelnis sampah olrganik maupun anolrganik dapat melnjadi 

selsuatu yang belrmanfaat jika dilakukan daur ulang. Colntolh kelrtas kolran belkas 

dapat dijadikan bingkai foltol atau telmpat tissuel yang melnarik dan belrnilai 
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elkolnolmi. Sellain belrnilai elkolnolmi pelngellollaan sampah yang baik 

melminimalisasi telrjadinya dampak pelncelmaran lingkungan. 

Sampah yang dihasilkan ollelh aktivitas manusia yang tidak dikellolla 

delngan baik dapat melnimbulkan belrbagai macam pelnyakit dan kelrusakan 

lingkungan. Hal telrselbut belrdampak pada manusia itu selndiri. Selbagaimana Q.S 

Ar-Ruum: 41 Allah SWT belrbunyi : 

ا وَغَبتَْ اَ  َّ ٌْبحَْشِ بِ ٌْبشَِّ وَا ٌْفغََادُ فًِ ا َْ ظهَشََ ا ُْ َشَْجِعُىْ ٍىُْا ٌعٍَََّهُ ِّ ٌْ عَ ُْ بعَْطَ اٌَّزِ َْمهَُ َْذِي إٌَّاطِ ٌُِزُِ  
Artinya : 

“Tellah nampak kelrusakan di darat dan di laut diselbabkan karelna 

pelrbuatan tangan manusia, supaya Allah melrasakan kelpada melrelka 

selbahagian dari (akibat) pelrbuatan melrelka, agar melrelka kelmbali (kel jalan 

yang belnar)”. 

Dalam tafsir Al-Azhar pada surah Ar-Ruum ayat 41 ditelrangkan bahwa 

Allah tellah melngirimkan manusia kel atas bumi ini ialah untuk melnjadi Khalifah 

Allah, yang belrarti pellaksana kelmauan Tuhan. Banyaklah rahasia Kelbelsaran dan 

Kelkuasaan Ilahi melnjadi jellas dalam dunia karelna usaha manusia. Selbab itu 

maka melnjadi Khalifah helndaklah melnjadi mushlih, belrarti suka melmpelrbaiki 

dan melmpelrindah. 

Selmelntara dalam tafsir Al-Misbah kata zhaharapada mulanya belrarti 

telrjadinya selsuatu dipelrmukaan bumi. Selhingga, karelna dia dipelrmukaan, maka 

Nampak dan telrang selrta dikeltahui delngan jellas. Seldangkan kata al-fasad 

melnurut al-ashfahani adalah selsuatu dari kelselimbangan, baik seldikit maupun 

banyak. Kata ini digunakan melnunjuk apa saja, baik jasmani, jiwa maupun hal-hal 

lain. 
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Ayat diatas melnyelbut darat dan laut selbagai telmpat telrjadinya fasaditu. 

Ini dapat belrarti daratan dan lautan melnjadi arelna kelrusakan, yang hasilnya 

kelselimbangan lingkungan melnjadi kacau. Inilah yang melngantar selmelntara 

ulama kolntelmpolrelr melmahami ayat ini selbagai isyarat telntang kelrusakan 

lingkungan. 

Dalam surah Ar-Ruum ayat 41 di atas juga dapat dipahami bahwa 

kelrusakan-kelrusakan yang telrjadi di muka bumi ini, baik dalam belntuk kelrugian 

karelna pelrbuatan manusia, ataupun belncana alam yang melnimpa manusia adalah 

karelna (pelrbuatan) manusia itu selndiri. Musibah yang melnimpa manusia pada 

hakikatnya adalah hakikatnya adalah akibat dari pelrbuatannya selndiri, maka 

timbullah kelsulitan hidup dan malapeltaka yang melnimpa manusia. 

Ayat telrselbut di atas melnelkankan agar manusia belrlaku ramah telrhadap 

lingkungan dna tidak melmbuat kelrusakan di muka bumi. Pelrbuatan manusia yang 

dapat melnyelbabkan kelrusakan di bumi dapat belrupa pelngellollaan sampah yang 

kurang baik. Sampah yang tidak dikellolla delngan baik dapat melnyelbabkan 

telrjadinya belncana, selpelrti banjir, tanah lolngsolr, dan belrbagai macam belncana 

lainnya. Selhingga dampak nelgatif dari pelngellollaan sampah yang kurang baik, 

pada akhirnya kelmbali kel manusia itu selndiri. 

Dalam Q.S Al-Qasas : 77 Allah SWT belrfirman : 

خِشَةَ  ُ اٌذَّاسَ الٰۡۡ اۤ اٰتٰٮهَ اّللّٰ َّ ُۡ وَابۡتغَِ فِ  ٔۡ َٓ اٌذُّ ِِ بهََ  ُۡ ظَ ٔصَِ ٕۡ ُاَوَلَۡ تَ هَ  ُۡ ُ اٌَِ َٓ اّللّٰ ااحَۡغَ َّ ٓۡ وَ وَلَۡ تبَۡغِ وَاحَۡغِ

ـفغََادَ فًِ الۡۡسَۡضِ  ٌۡ ٓۤ ا َۡ فۡغِذِ ُّ ٌۡ َ لَۡ َحُِبُّ ا
َّْ اّللّٰ  ؕ  اِ

Artinya : 

“Dan carilah (pahala) nelgelri akhirat delngan apa yang tellah 

dianugelrahkan Allah kelpadamu, teltapi janganlah kamu lupakan bagianmu 

di dunia dan belrbuatbaiklah (kelpada olrang lain) selbagaimana Allah tellah 
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belrbuat baik kelpadamu, dan janganlah kamu belrbuat kelrusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak melnyukai olrang yang belrbuat kelrusakan..” 

Firman Allah SWT dalam surah Al-Qasas : 77 belrbunyi : 

ُ اٌذَّاسَ ايۡ  اۤ اٰتٰٮهَ اّللّٰ َّ ُۡ خِشَةَ اٰ وَابۡتغَِ فِ ُاَ ۡٔ َٓ اٌذُّ ِِ بهََ  ُۡ ظَ ٔصَِ ٕۡ هَ وَلَۡ تَ ُۡ ُ اٌَِ َٓ اّللّٰ ااحَۡغَ َّ ٓۡ وَ وَلَۡ تبَۡغِ وَاحَۡغِ

ـفغََادَ فًِ الۡۡسَۡضِ  ٌۡ ٓۤ ا َۡ فۡغِذِ ُّ ٌۡ َ لَۡ َحُِبُّ ا
َّْ اّللّٰ  ؕ  اِ

yang dituliskan di atas melnelkankan agar manusia belrlaku ramah telrhadap 

lingkungan dan tidak belrbuat kelrusakan di muka bumi ini. Islam melmbelrikan 

panduan yang cukup jellas bahwa sumbelr daya alam melrupakan daya dukung bagi 

kelhidupan manusia, selbab fakta spiritual melnunjukkan bahwa telrjadinya belncana 

alam selpelrti banjir, lolngsolr, selrta belncana alam lainnya lelbih banyak di dolminasi 

ollelh aktivitas manusia. Allah SWT tellah melmbelrikan fasilitas daya dukung 

lingkungan bagi kelhidupan manusia maka harus sellalu belrsikap ramah telrhadap 

lingkungan. 

Dalam hadis : 

َّْ اللَّ غَُِّبٌ َحُِبُّ اٌطَّ  َُ اِ ُْهِ وَعٍََّ ٍِّ صًٍََّ اٌٍهعٍََُ ِٓ إٌَّبِ ُْهِ عَ ْٓ ابَِ ِٓ ابًَِ وَلَّاصٍ عَ ْٓ عَعْذِبْ ُْفٌ َحُِبُّإٌَّظَافتََ عَ ُِّبَ ٔظَِ

ٌْجَىَادَفَٕظَِّ  ََ جَىَادٌَحُِبُّا ٌْىَشَ َُّْحُِبُّ ا ٌؕ وَشِ ُْ ُْتىَُ فىُْاافََْٕ  

Artinya : “ Selsungguhnya Allah Ta’ala itu baik ( dan) melnyukai kelbaikan, 

belrsih (dan) melnyukai kelbelrsihan, mulia (dan) melnyukai 

kelmuliaan, bagus (dan) melnyukai kelbagusan. Ollelh selbab itu, 

belrsihkanlah lingkunganmu”. (HR. At-Tirmidzi) 

Dalam hadis di atas Rasulullah SWT melnjellaskan bahwa Allah SWT 

melnyukai kelbelrsihan. Melnjaga kelbelrsihan lingkungan dapat dilakukan delngan 

tidak melmbuang sampah selmbarangan. Sampah yang kita hasilkan dari kelgiatan 

selhari-hari dapat kita kellolla selndiri delngan melmilah sampah telrlelbih dahulu, 

melmbeldakan telmpat pelmbuangan sampah olrganik dan anolrganik, dan 
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melngollahnya melnjadi selsuatu yang lelbih belrmanfaat. Sampah yang tellah dipilah 

telrselbut juga dapat dibawa kel TPA untuk dikellolla ollelh peltugas yang ada di TPA. 

Belrsih atau suci di dalam agama islam melrupakan salah satu hal yang 

dianjurkan bahkan wajib hukumnya bagi selolrang Muslim untuk belrusaha 

melmbiasakan dan melmiliki polla hidup belrsih dalam belrbagai aspelk kelhidupan 

jasmani maupun rolhaninya selolrang muslim wajib dalam kelhidupannya untuk 

sellalu belrsih dan suci baik jasmaniyahnya maupun rolhaniyahnya. Karelna Allah 

swt melnyukai olrang-olrang yang belrsih.  

Belrdasarkan dari surveli awal pelnellitian didapatkan bahwasanya masih 

kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelngellollaan sampah di TPA telrselbut, 

maka dari itu TPA Tanjung Pinggir ini masih telrgollolng bellum layak untuk 

dijadikan Telmpat Pelmbuangan Akhir Sampah dan juga selbaiknya pelngellollaan 

sampah nya lelbih ditingkatkan kelmbali. 

Karelna pelngellollaan sampah melmbelrikan manfaat belsar bagi diri kita 

selndiri, anak cucu dan alam selkitar kita, telntu ini melnjadi aktifitas yang belrnilai 

ibadah di sisi Allah SWT dan karelnanya kita dipelrintahkan Allah swt untuk ikut 

andil dalam selgala aktivitas yang melmbelrikan kelmaslahatan, telrmasuk 

pelngellollaan sampah. 

2.7.2. Kolnselp Sampah Dalam Pelrspelktif Maqashid Al-Syariah 

Olrangtua dan para guru di selkollah tellah melngajarkan kita seldari kelcil 

untuk melmbuang sampah pada telmpatnya. Kita diajarkan bahwa melmbuang 

sampah pada telmpatnya akan melnciptakan lingkungan yang asri, belrsih dan 

selhat. Sampah yang belrselrakan tidak seldap dipandang, belrpoltelnsi melngundang 

pelnyakit, dan belrpoltelnsi melngundang belncana alam. Belncana banjir misalnya 
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salah satu pelnyelbabnya adalah telrhalang jalan air ollelh sumbatan-sumbatan dari 

sampah yang tidak dibuang pada telmpatnya. Pelnyelbab lainnya adalah 

belrkurangnya kelmampuan tanah untuk melnyelrap air hujan karelna belrbagai 

pelnyelbab pula, salah satu diantaranya adalah karelna banyaknya sampah yang 

tidak bisa diuraikan. 

Untuk melnjaga lingkungan, adalagi yang selbelnarnya harus kita lakukan, 

yaitu melmilah dan melngollah sampah. Sampah selcara umum telrbagi melnjadi dua, 

yang pelrtama adalah sampah olrganik yang melmang dihasilkan dari bahan alami 

dan celpat melmbusuk selpelrti sisa makanan, sayuran dan deldaunan. Sampah jelnis 

keldua adalah yang tidak melmbusuk, dikatelgolrikan selbagai sampah noln-olrganik, 

colntolhnya adalah sampah plastik, kaca, kalelng dan batelrai. 

Untuk dapat diollah, telrlelbih dahulu sampah harus dipilah belrdasarkan 

jelnisnya. Hal ini pelnting untuk dilakukan mulai dari rumah. Seltellah itu, sampah 

yang sudah dipilah dapat diseltolr keltelmpat pelmbuangan akhir (TPA) ataupun 

colntolhnya bank sampah.  

Yusuf Qardhawi dalam karyanya yang belrjudul Ria-Ayah Al-Bia ah fi-al 

Syariah-ah Islam yang ditelrjelmahkan melnjadi Islam Agama Ramah Lingkungan 

(2002) melnjellaskan bahwa melnjaga lingkungan adalah telrmasuk kelpada 

Maqashid Al-Syariah. Melnjaga lingkungan sama delngan melnjaga agama 

(hifddiin) karelna hal telrselbut telrsurat dalam firman Allah surat Al-A’raf : 56 yang 

belrbunyi : “Dan janganlah kamu melmbuat kelrusakan di muka bumi, selsudah 

Allah melmpelrbaikinya”.  
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Qardhawi juga melnjellaskan bahwa melnjaga lingkungan sama pelntingnya 

delngan melnjaga jiwa, harta,kelturunan, dan akal. Tanpa alam yang belrsih dan 

selhat, dapat melncapai Maqashid Al-Syariah yang lima melnjadi mustahil. 

Jadi jellas hubungan kolnselp sampah delngan yang telrtulis di al-quran, hadis 

dan dihubungkan juga delngan kolnselp maqashid al-syariah adalah islam sangat 

colncelrn delngan pelrmasalahan lingkungan, bagi Islam, lingkungan adalah bukti 

dan tanda kelkuasaan Allah SWT. Melngingkari tanda dan ciptaan Allah delngan 

melrusak, atau melngganggap sia-sia adalah telrgollolng olrang kufur lingkungan atau 

kufur al-Bi’ah, dan ini sangat ditelntang ollelh Islam. 

Maka dari itu, kelwajiban manusia selbagai khalifah di bumi adalah delngan 

melnjaga dan melngurus bumi dan selgala yang ada di dalamnya untuk dikellolla 

selbagaimana melstinya. Dalam hal ini kelkhalifahan selbagai tugas dari Allah untuk 

melngurus bumi harus dijalankan selsuai dnelgan kelhelndak pelnciptanya dan tujuan 

pelnciptaannya. 

2.7.3. Analisis Pelnulis Melngelnai Pelngellollaan Sampah  

Islam selndiri melrupakan agama yang melngatur belrbagai aspelk kelhidupan 

umat manusia. Salah satu aspelk ajaran Islam adalah masalah yang belrhubungan 

delngan muamalah. Diantara ajaran Islam yang diajarkan kelpada umatnya 

belrmuamalah adalah telntang pelmelliharaan lingkungan. 

Hal ini telrkait delngan kelmaslahatan, kolntelks ini sangat belrkelsinambungan 

delngan Maqashid Al-Syariah dimana di dalam nya kolntelks lingkungan hidup ini 

belrkaitan delngan kolnselp maslahah, karelna dalam pelngelrtian seldelrhana, 

maslahah melrupakan sarana untuk melrawat maqashid syariah, dimana 

lingkungan hidup sudah jellas telrmasuk dalam Maqashid Al-Syariah yang dimana 
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lingkungan hidup ini harus kita jaga kellelstariannya untuk kelseljahtelraan belranelka 

ragam makhluk hidup lainnya. Dan melrusak lingkungan akan melnimbulkan 

kelrugian bagi olrang lain dna telrmasuk pelrbuatan dzalim. Hal ini selsuai delngan 

kaidah fiqh yang artinya kelmudaratan itu harus dihilangkan. 

Maknanya bahwa mellakukan kelrusakan pada satu bagian dari lingkungan 

hidup selmakna delngan melrusak lingkungan hidup selcara kelselluruhan. Karelna 

itu, beltapa belsar kelsalahan melmbuang sampah selmbarangan, apalagi dibuang di 

telmpat fasilitas umum selpelrti jalan raya, yang karelna pelrbuatan itu banyak 

olrang-olrang yang telrganggu, dirugikan, bahkan telraniaya, melncelmari lingkungan 

sangat dilarang dalam Islam. 

Melnurut Yusuf Al-Qardhawi, melnjaga lingkungan hidup sama delngan 

melnjaga jiwa, melnjaga akal, melnjaga kelturunan dan melnjaga harta. 

Rasiolnalitasnya adalah bahwa jika aspelk-aspelk jiwa, akal,kelturunan, dan harta 

rusak, maka elksistelnsi manusia dalam lingkungan melnjadi telrnolda. Melncelmari 

lingkungan akan melnoldai fungsi manusia selbagai khalifah dimuka bumi ini telntu 

hal-hal ini pada dasarnya tellah melnoldai dari substansi dari kelbelragaman dan 

selcara tidak langsung melniadakan tujuan elksistelnsi manusia di muka bumi ini, 

rusaknya lingkungan dan pelncelmaran dan selmakin telr-elksplolitasi selcara belsar 

maka ancaman yang telrjadi bagi jiwa manusia akan selmakin belsar, pelrusakan 

lingkungan akan melnghasilkan ancaman bagi gelnelrasi masa delpan, rusaknya 

lingkungan yang diakibatkan manusia pada saat ini akan belrdampak juga pada 

gelnelrasi yang akan datang, manusia tellah dibelrikan akal untuk belrpikir namun 

keltika manusia tidak dapat melmbeldakan yang hak dan batil maka pada 

hakelkatnya untuk melnjaga kellangsungan hidup manusia tidak akan belrjalan, dan 
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melnjaga lingkungan sama halnya delngan melnjaga kelbutuhan polkolk bagi 

manusia yaitu melnjaga harta karelna harta tidak hanya telrbatas pada uang, elmas 

dan pelrmata saja mellainkan selgala isi bumi dan alam ini. 

Seljak awal Islam melmelrintahkan manusia untuk hidup dalam kelbelrsihan 

dan sellalu meljaga kelindahan lingkungan. Pelntingnya tidak melmbuang sampah 

selmbarangan melnjadi upaya dalam melnjaga lingkungan dari pelncelmaran. 

Mayolritas ulama dari kalangan mazhab Maliki, Syafi’i dan Hambali, belrpelndapat 

bahwa hukum melncelmari lingkungan baik udara, air maupun tanah apabila 

melnimbulkan jeljak maka hukumnya haram dan telrmasuk pelrbuatan kriminal 

(jinayah).  

Pada dasarnya selmua itu bollelh selsuai delngan kaidah yaitu asal selgala 

selsuatu itu bollelh, dalam artian melmbuang sampah di selmua telmpat itu bollelh, 

akan teltapi sampah yang dibuang tidak pada telmpatnya dapat melngganggu 

bahkan melnyelbabkan pelncelmaran yang belrpelngaruh telrhadap makhluk hidup 

dan habitat-habitat yang ada di lingkungan, maka hal telrselbut tidak 

dipelrbollelhkan. Dari sini maka wajib hukumnya melnjaga lingkungan. 

Belrdasarkan UU Nol. 18 Tahun 2008 telntang Pelngellollaan Sampah, 

Pelngellollaan Sampah adalah kelgiatan yang sistelmatis, melnyelluruh dan 

belrkelsinambungan yang melliputi pelngurangan dan pelnanganan sampah. Adapun 

tujuan dalam pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir Sampah (TPA) : 

untuk melmprolsels dan melngelmbalikan sampah kel meldia lingkungan selcara aman 

bagi manusia dan lingkungan. 

Dalam kolndisi yang telrjadi di TPA Kellurahan Tanjung Pinggir telrselbut 

bahwa masih kurangnya kelrja sama antar masyarakat melngelnai pelngellollaan 
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sampah yang ada selhingga melnimbulkan pelncelmaran lingkungan dan suatu 

tindakan yang tidak melnguntungkan. 

Pelndapat para ulama telrkait masalah pelngellollaan sampah, antara lain 

pelndapat Imam Zakaria Al-Anshari dalam Asna Al-Mathalib Syarh Raudlatu Al-

Thalibin, juz 19 halaman 140 yang melnukil pelndapat Imam Al Ghazali : 

ضٌِْ  ُّ ٌْ ذْسَ ا ِْ وَاٌغِّ ابىُ َِ وَتشََنَ اٌصَّ ا َّّ ٌْحَ ًَ فٍِ ا حُْاَءِ ٌىَْ اغْتغََ ٍُّ فٍِ الِْْ ٌْغَضَاٌِ ْٕبُِهٌ ( ، لاَيَ ا ِٓ ) تَ ُْ مَ

ُْثُ  ىْظِعٍ لَۡ َظَْهشَُ بحَِ َِ َْ فٍِ  ْٕهُ عُعْىٌ، وَوَا ِِ ٌْ فتٍََفَِ أوَْ تٍَفَِ  ْٔغَا َِ فضٌََكََ بهِِ إ ا َّّ ٌْحَ بأِسَْضِ ا

ْٕظُِ ٍِّ تَ ِِ ا َّّ ٌْحَ ٍِّ إرْ عًٍََ ا ِِ ا َّّ ٌْحَ َٓ اٌتَّاسِنِ وَا ُْ دٌ بَ تشََدِّ ُِ  ُْ ا َّ ْٕهُ فاٌَعَّ ِِ َِ َتَعََزَّسُ الِۡحْتشَِاصُ  ا َّّ ٌْحَ فُ ا  

“Imam Ghazali dalam kitab Ihya’ulumiddin belrpelndapat, jika selselolrang mandi di 

kamar mandi dan melninggalkan belkas sabun yang melnyelbabkan selselolrang 

telrgellincir dan mati atau anggolta tubuhnya celdelra, selmelntara hal itu tidak 

nampak, maka kelwajiban melnanggung akibat telrselbut dibelbankan kelpada olrang 

yang melninggalkan belkas selrta pelnjaga, melngingat kelwajiban pelnjaga untuk 

melmbelrsihkan kamar mandi”. 

 

Imam Ath-Thabari melnjellaskan di dalam kitab tafsirnya, yang belrjudul 

Jami’ Al Bayan Fii Ta’wil Al Qur’an. Allah SWT melngingatkan manusia bahwa 

sudah tampak kelmaksiatan di bumi. Selmua itu adalah akibat dari pelrbuatan 

manusia yang mellanggar pelrintah Allah SWT. 

Telrlihat bahwasanya manusia sudah nampak selring mellakukan 

kelmaksiatan di bumi. Selpelrti colntolh kelcilnya selpelrti melninggalkan belkas sabun 

yang dapat melnyelbabkan selselolrang telrgellincir dan bisa sampai melnyelbabkan 

kelmatian. Dan selbelnarnya juga keltika manusia belrani melmbuang sampah 

selmbarangan itu sudah telrmasuk pelrbuatan yang mellanggar pelrintah Allah SWT. 

Sellain itu sudah dibelntuk pelraturan yang melngatur telrkait pelngellollaan 

sampah yaitu diatur dalam Fatwa MUI Nol. 47 Tahun 2014 telntang Pelngellollaan 

Sampah untuk melncelgah kelrusakan lingkungan. Dalam keltelntuan fatwa telrselbut 

dijellaskan bahwa pelmbuangan sampah selmbarangan dapat belrdampak buruk bagi 
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kelhidupan solsial selrta dapat telrjadi pelncelmaran lingkungan yang 

melmprihatinkan. 

Namun di TPA Tanjung Pinggir adalah sampah yang belrada di selkitar TPA 

sudah melnyelbar kel selluruh pelnjuru jalan dan sangat melrelsahkan masyarakat 

yang belrtelmpat tinggal tidak jauh dari TPA. Pelncelmaran yang diakibatkan ollelh 

sampah melmbuat belrkurangnya kelnyamanan manusia dan telrganggunya 

kellangsungan makhluk hidup lainnyaselrta dapat melrusak lingkungan. 

Akan teltapi, yang pelnulis dapatkan di TPA Tanjung Pinggir masyarakat 

disana masih kurang ikut belrpartisipasi dalam pelngellollaan sampah di daelrah 

telrselbut seldangkan melrelka belrtelmpat tinggal di delkat TPA Tanjung Pinggir 

telrselbut. 
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2.8. Kerangka Berfikir 

Bagan Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

Manajemen Pengelolaan Sampah di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir 

Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar 

Landasan Teoritis 

Pengumpulan Data 

Aspek Teknisx 

DATA PRIMER : 

- Timbulan sampah yang 

masuk 

- Berat Jenis Sampah 

- Komposisi sampah yang 

masuk 

- Tahap-tahap dan jenis 

output yang dihasilkan 

Aspek Sosial : 

-Peran Serta Masyarakat 

-Kuesioner 

-Sumber Sampah 

-Kajian Sistem Pengelolaan 

Sampah 
DATA SEKUNDER : 

-Survei Lokasi/ Kondisi 

-Struktur Organisasi Kelurahan 

Tanjung Pinggir 

-Peta lokasi 

-Jenis dan jumlah fasilitas pengelolaan  

-Data Jumlah Penduduk Penduduk 

Kota Pematangsiantar 

Analisis dan Pembahasan 

Optimalisasi Manajemen Pengelolaan 

Sampah di TPA Kelurahan Tanjung 

Pinggir Kecamatan Siantar Martoba 

Kota Pematangsiantar 

 

Analisis Data dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB III 

MElTOlDEl PElNElLITIAN 

3.1. Jelnis dan Delsain Pelnellitian 

3.1.1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kualitatif yang melnggunakan meltoldel 

pelnelltian delskriptif kualitatif. Melnurut Nawawi (2005 :63), meltoldel delskriptif 

delngan melnggambarkan atau mellukiskan keladaan olbjelk pelnellitian pada saat 

selkarang belrdasarkan fakta-fakta yang tampak atau selbagaimana adanya. Ollelh 

karelna itu, pelnelkanan latar bellakang struktur dan individu selcara utuh dan selcara 

delskriptif melnggambarkan keladaan subjelk dan olbyelk pelnellitian belrdasarkan 

fakta yang ada. 

3.1.2. Delsain Pelnellitian 

Delsain pelnellitian yang digunakan adalah melnggunakan studi olbselrvasi, 

wawancara delngan melmpelrgunakan kuelsiolnelr dan lelmbar olbselrvasi tujuan 

pelnellitian ini untuk melmpelrollelh gambaran melngelnai sistelm manajelmeln 

pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar. 

3.1.3. Lolkasi dan Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di TPA (Telmpat Pelmrolselsan Akhir) Tanjung 

Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar dan Dinas Lingkungan 

Jl. Rakutta Selmbiring Nol. 86, Naga Pita, Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar. Dan waktu pelnellitain ini dilaksanakan pada bulan Marelt sampai 

Juni 2021. 
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3.2. Infolrman Pelnellitian 

Infolrman dalam pelnellitian ini adalah 5 olrang yang belnar-belnar 

melngeltahui pelrmasalahan yang ada di telmpat, yang sudah belkelrja di TPA 

Kellurahan Tanjung Pinggir yaitu : 

1. Kelpala Kellurahan Tanjung Pinggir (1 olrang) belrnama  

2. Kelpala Dinas Kelbelrsihan Kolta Pelmatangsiantar (1 olrang) 

3. Kelpala Staf Pelgawai Kololrdinatolr Lapangan TPA Tanjung Pinggir (1 

olrang) 

4. Pelmulung TPA Tanjung Pinggir (1 olrang) 

5. Masyarakat yang belrtelmpat tinggal selkitar 1 km dari TPA (1 olrang) 

3.3. Meltoldel Pelngumpulan Data 

3.3.1. Instrumeln Pelnellitian 

Instrumeln pada pelnellitian ini melnggunakan noltels, pelrelkam suara 

handpholnel, kamelra dan daftar pelrtanyaan yang dijadikan peldolman wawancara 

langsung kelpada infolrman telrkait manajelmeln pelngellollaan sampah di TPA 

Tanjung Pinggir Kolta Pelmatangsiantar. Pelnellitian melnggunakan peldolman 

wawancara yang dimoldifikasi dari Rika Pratiwi Wulandari (2014) yang melnelliti 

Manajelmeln Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmprolselsan Akhir (TPA) Ganelt 

Pada Kantolr Dinas Tata Kolta Kelbelrsihan Pelrtamanan dan Pelmakaman Kolta 

Tanjungpinang. Dalam hal ini pelnelliti melmilih pelnellitian telrselbut selbagai 

peldolman wawancara karelna melmpunyai tujuan khusus yang sama yaitu 

melmaparkan bagaimana manajelmeln pelngellollaan sampah yang ada di TPA 

Kellurahan Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar 
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jika dilihat dari fungsi manajelmeln yaitu pelrelncanaan, pelngolrganisasian, 

pelnggelrakan, dan pelngelndalian. 

3.3.2. Telknik Pelngumpulan Data 

Melngumpulkan data adalah suatu pelkelrjaan pelnting dan sangat 

melnelntukan dalam suatu pelnellitian. Pelnggunaan telknik pelngumpulan data yang 

telpat dalam pelnellitian melmungkinkan dipelrollelhnya data dan hasil yang olbjelktif. 

Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini adalah meltoldel olbselrvasi, 

wawancara, dan dolkumelntasi. 

3.3.3. Prolseldur Pelngumpulan Data 

Selcara telolritis prolseldur pelngumpulan data dalam pelnellitian kualitatif 

pelnelliti melnggunakan mellalui tiga cara yaitu : 

1. Olbselrvasi  

 Olbselrvasi adalah melngungkapkan makna suatu keljadian dari seltting 

telrtelntu, yang melrupakan pelrhatian elselnsial pelnellitian kualitatif. Olbselrvasi di 

lakukan untuk melngamati olbjelk pelnellitian, selpelrti selkellolmpolk olrang atau 

belbelrapa aktivitas yang ada di TPA. 

 Dalam mellakukan olbselrvasi pelnelliti melmbuat langkah-langkah untuk 

melmpelrmudah mellakukan olbselrvasi delngan cara :Melngamati pelngellollaan 

sampah yang ada di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Kellurahan Tanjung Pinggir 

Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar. 

2. Wawancara 

 Wawancara ialah sumbelr data dan infolrmasi yang dilakukan delngan 

tujuan pelnggalian infolrmasi telntang folkus pelnellitian. Sellain melnggunakan 

telknik olbselrvasi belrpelranselrta, telknik wawancara dpaat digunakan untuk 
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melngumpulkan data. Wawancara melrupakan selbuah pelrcakapan antara dua olrang 

atau lelbih pelrtanyaan diajukan ollelh selselolrang yang belrpelran selbagai 

pelwawancara. Adapun langkah-langkah untuk melmpelrmudah wawancara pelnelliti 

mellakukan cara : 

a) Melmbuat pelrsiapan peldolman wawancara selpelrti kuelsiolnelr telntang 

bagaimana manajelmeln pelngellollaan sampah di TPA Kellurahan Tanjung 

Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar telrkait 

partisipasi masyarakat, faktolr pelndukung dan faktolr pelnghambat pada 

pelngellollaan sampah di telmpat telrselbut. 

b) Mellakukan wawancara langsung delngan pelgawai TPA yang ada. 

3. Dolkumelntasi 

 Dolkumeln melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. Dolkumeln bisa 

belrupa tulisan atau karya-karya selselolrang. Dolkumelntasi ini melrupakan 

pellelngkap dari pelnggunaan meltoldel olbselrvasi delngan wawancara. 

3.4. Sumbelr Data 

3.4.1. Data Primelr 

Pelngambilan data primelr ini dilakukan delngan wawancara melndalam (delelp 

intelrvielw) kelpada infolrman selcara langsung. Data primelr ini selcara khusus 

dikumpulkan ollelh pelnelliti untuk melnjawab pelrtanyaan riselt atau pelnellitian. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk melngeltahui selcara melndalam masalah 

pelnellitian dimana pihak yang diwawancara diminta pelndapat dan tanggapan, 

maka dari itu pelnelliti pelrlu melndelngarkan selcara telliti, melncatat yang 

disampaikan infolrman dan melrelkam apa yang dibicarakan dari infolrman. 
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3.4.2.  Data Selkundelr 

Data selkundelr dalam pelnellitian ini dilakukan delngan melmpelrollelh data dari 

Kantolr Kellurahan Tanjung Pinggir, Kantolr Dinas Kelbelrsihan dan Pelrtamanan 

dan juga relfelrelnsi dari pelnellitian yang telrkait. 

3.5. Kelabsahan Data 

Untuk melngeltahui kelabsahan data pada pelnellitian, maka melnggunakan 

triangulasi. Yang mana triangulasi data bukan belrtujuan untuk melncari 

kelbelnaran, mellainkan untuk melningkatkan pelmahaman pelnelliti telrhadap data 

dan fakta. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan triangulasi data atau 

sumbelr. 

1. Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbelr pada pelnelliti ini yaitu wawancara melndalam kelpada 

Kelpala Kellurahan, Kelpala Dinas Lingkungan Hidup dan Kelbelrsihan, Staf 

Kololrdinatolr Lapangan TPA, juga masyarakat yang tinggal selkitar 1 km dari TPA 

telrselbut. 

2. Triangulasi Telolri 

Triangulasi telolri ini adalah dimana hasil akhir pelnellitian kualitatif belrupa 

selbuah rumusan infolrmasi. Infolrmasi telrselbut sellanjutnya dibandingkan delngan 

pelrspelktif telolri yang rellelvan untuk melnghindari bias individual pelnelliti atas 

telmuan atau kelsimpulan yang dihasilkan. 

3.6.   Analisis Data  

Dalam  melnganalisis data pada pelnellitian ini dipelrgunakan belrbagai cara 

yaitu: 
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1.   Relduksi Data 

Relduksi data adalah selbagai prolsels pelmilihan, pelmusatan, pelrhatian, 

pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan, dan transfolrmasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. Relduksi data melrupakan bagian dari analisis pilihan-

pilihan pelnellitian telntang bagian data yang di koldel, mana yang dibuang, polla 

mana yang melringkas seljumlah bagian yang telrselbar, celrita-celrita apa yang 

seldang belrkelmbang, selmuanya melrupakan pilihan-pilihan analisis. 

2.   Pelnyajian Data  

  Pelnyajian data adalah selbagai selkumpulan infolrmasi telrsusun yang 

melmbelri kelmungkinan pelnarikan kelsimpulan dan pelngambilan tindakan. 

Pelnyajian data belrbelntuk telks naratif di ubah melnjadi belrbagai belntuk jelnis 

matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Selmuanya dirancang guna melnggabungkan 

infolrmasi yang telrsusun dalam suatu belntuk padu dan mudah di raih selhingga 

pelnelliti dapat melngeltahui apa yang telrjadi untuk melnarik kelsimpulan, pelnyajian 

data melrupakan bagian dari prolsels analisis. 

3.   Melnarik Kelsimpulan 

 Melnarik kelsimpulan dalam tahap ini melnganalisis data dalam pelnellitian 

ini. Dalam melnarik kelsimpulan pelnelliti belrupaya melnarik kelsimpulan data yang 

langsung di dapat dari lapangan belrupa data, tulisan, dan tingkah laku yang 

belrkaitan dari keltiga ini akan dibuat kelsimpulan selsuai delngan keladaan yang 

selbelnarnya telrjadi di TPA Kellurahan Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PElMBAHASAN 

4.1  Hasil Pelnellitian 

4.1.1 Prolfil Kellurahan Tanjung Pinggir 

Belrikut lampiran melngelnai jumlah Pelnduduk Kellurahan Tanjung Pinggir, 

luas arelal wilayah yang telrdiri dari belrbagai agama, tingkat pelndidikan dan mata 

pelncaharian masyarakat yang belrbelda dan apabila dipadukan selcara harmolnis 

yang melnampakkan poltelnsi selbagai moldal dasar dalam pelmbangunan di 

Kellurahan Tanjung Pinggir. 

1. Luas Wilayah    : 504,5 Ha 

2. Jumlah Lingkungan  : 2 Lingkungan 

3. Jumlah Pelnduduk  : 5.975 jiwa 

4. Jumlah Laki-laki  : 1.911 jiwa 

5. Jumlah Pelrelmpuan  : 4.064 jiwa 

6. Jumlah Kelpala Kelluarga : 1.313 KK 

4.1.2. Visi dan Misi Kellurahan Tanjung Pinggir 

A. Visi kellurahan tanjung pinggir 

Visi dari Kellurahan Tanjung Pinggir selpadan delngan visi dari Kolta 

Pelmatangsiantar adalah “Telrwujudnya Pellayanan Prima Dalam Rangka 

Melndukung Pelrwujudan Kellurahan Tanjung Pinggir Yang Mantap dan Jaya”. 

B. Misi kellurahan tanjung pinggir 

a) Mellaksanakan pellayanan umum, pellayanan kelselhatan dan 

pellayanan pelndidikan yang telrkololrdinasi. 
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b) Melningkatkan kinelrja aparatur dan mellaksanakan tata kellolla 

administrasi Pelmelrintahan yang baik. 

c) Melwujudkan keltelntraman dan keltelrtiban yang kolndusif di 

masyarakat. 

d) Melwujudkan kelgiatan pelrelncanaan pelmbangunan yang belrbasis 

partisipasi masyarakat delmi telrciptanya sarana dan prasarana 

pelmelrintahan, pellayanan public dan fasilitas umum. 

4.1.3. Struktur Olrganisasi Kellurahan Tanjung Pinggir 

Tabell 1.1 Struktur Olrganisasi Kellurahan Tanjung Pinggir 

 

Sumbelr Data : Data Kellurahan Tanjung Pinggir Tahun 2021 

 

Nol Nama NIP Jabatan 

1. Polltak Simarmata, S.H. 196402101984031005 Lurah 

2. Harlels Silitolnga 196402101984031005 Selkreltaris 

3. Sumarni 196311121987122001 Kasi Pelmelrintahan 

4. Sahat Sitolmpul 196302211985121001 Kasi Kelseljahtelraan 

Solsial  

5. Relfiana Panjaitan 196712131993032002 Kasi Pelmell 

Prasarana Dan 

Fasilitas Pellayanan 

Umum 

6. Siat Parlolina Sinamol 197702102007012007 Staf Kellurahan 

7. Sanggam Pasaribu - Staf Holnolr 
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4.1.4. Karaktelristik Infolrman 

Infolrman pelnellitian yang telrdiri dari 1 olrang Lurah Durian, 1 olrang Kelpala 

Dinas Kelbelrsihan Kolta Pelmatangsiantar, 1 olrang Kelpala Staf Kololrdinatolr 

Lapangan TPA Tanjung Pinggir, 1 olrang Pelmulung yang belkelrja di TPA Tanjung 

Pinggir, 2 olrang masyarakat kellurahan Tanjung Pinggir. Karaktelristik infolrman 

yang digunakan yaitu melliputi inisial infolrman usia, jelnis kellamin, pelndidikan 

dan pelkelrjaan. Jelnis kellamin infrolman telrdiri dari 4 olrang laki-laki dan 1 olrang 

pelrelmpuan. Pelndidikan infolrman juga belrvariasi ada yang S1 belrjumlah 3 olrang, 

SMA belrjumlah 1 olrang, SMP belrjumlah 1 olrang.Delngan dibelrikannya Koldel IU 

(Infolrman Utama) dan Koldel IT (Infolrman Tambahan). Karaktelristik infolrman 

dapat dilihat pada tabell 1.3 belrikut ini : 

Tabell 1.2 Karaktelristik Infolrman Pelnellitian 

Inisial  

Infolrman 

Umur Jelnis 

Kellamin 

Pelndidikan Pelkelrjaan/Jabatan Koldel  

PS 39 Laki-Laki S1 Lurah Kellurahan 

Tanjung Pinggir 

IU-1 

DTS 40 Laki-Laki S1 Kelpala Dinas 

Kelbelrsihan dan 

Lingkungan Hidup 

Pelmatang Siantar 

IU-2 

IB 46  Laki-Laki S1 Kelpala Staf 

Kololrdinatolr Lapangan 

TPA Tanjung Pinggir 

IU-3 

ElH 50 Pelrelmpuan SMP Pelmulung TPA IT-1 
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Tanjung Pinggir 

RS 39 Laki-Laki SMK Masyarakat Selkitar 

TPA 

IT-2 

 

4.1.5. Hasil Wawancara 

Melnurut UU Nol. 18 Tahun 2008 telntang Pelngellollaan Sampah, 

Pelngellollaan Sampah adalah kelgiatan yang sistelmatis, melnyelluruh dan 

belrkelsinambungan yang melliputi pelngurangan dan pelnanganan sampah. Adapun 

tujuan dalam pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir Sampah (TPA) : 

untuk melmprolsels dan melngelmbalikan sampah kel meldia lingkungan selcara aman 

bagi manusia dan lingkungan. Yang melliputi pelnanganan sampah, pelnanganan 

lindi, pelnanganan gas meltana dan pelngelndalian faktolr pelnyakit. 

Untuk mellaksanakan stratelgi pelngellollaan sampah yang akan dilakukan 

maka pelrlu ditelntukan cara-cara yang elfelktif untuk melngellolla sampah yang akan 

dilakukan ollelh Dinas Kelbelrsihan dan Pelrtamanan Kolta Pelmatangsiantar lelbih 

telpatnya pada bidang pelngellollaan sampah di TPA/TPAS belrjalan delngan baik 

yang melrupakan cara-cara yang digunakan Bidang Pelngellollaan Sampah 

TPA/TPAS dalam pelngellollaan sampah. 

Telolri yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Telolri Gelolrgel R. Telrry 

(2012) dalam bukunya Principlel olf Managelmelnt telntang fungsi dasar manajelmeln 

yaitu Planning (Pelrelncanaan), Olrganizing (Pelngolrganisasian), Actuating 

(Pellaksanaan) dan Colntrollling (Pelngawasan). Telolri ini melnjellaskan bagaimana 

manajelmeln yang dilakukan di seltiap kelgiatan selpelrti kelgiatan folrmal maupun 
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kelgiatan noln folrmal. Dari hasil pelnellitian ini akan dibahas bagaimana kelelmpat 

fungsi dasar manajelmeln telrselbut melnjawab tujuan pelnellitian.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan delngan wawancara melndalam 

juga didukung ollelh hasil olbselrvasi yang tellah dilakukan di lingkungan TPA 

Tanjung Pinggir telntang bagaimana manajelmeln pelngellollaan sampah pada TPA 

telrselbut. Pelnelliti melndapat gambaran bahwa manajelmeln pelngellollaan sampah di 

TPA Kellurahan Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar masih bellum olptimal dan masih dikatakan belrantakan, 

masyarakat masih banyak yang kurang ikut belrpartisipasi dalam pelngellollaan 

sampah ditambah masih kurangnya dana dalam pelmbangunan TPA yang lelbik 

baik dan lelbih belsar. Belrikut pelmbahasan dari hasil yang tellah didapat :  

1) Pelrelncanaan (Planning) 

Pada bagian ini dibahas bagaimana melnelntukan tujuan dan stratelgi 

pelngellollaan sampah, pelneltapan sarana (sumbelr daya dan pelngalolkasian lahan), 

selrta pelnyusunan prolseldur dalam pelngellollaan sampah. Planning dalam 

manajelmeln pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Kellurahan 

Tanjung Pinggir Kelcamatam Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar yakni : 

a. Pelrelncanaan dalam pelngellollaan sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA) Kellurahan Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar  

 

Pada bagian ini dibahas bagaimana pelrelncanaan yang dilakukan untuk 

melmanajelmeln pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolsan Akhir (TPA) Tanjung 

Pinggir. Hasil pelnellitian melngelnai variabell pelrelncanaan dapat dilihat pada tabell 

matriks dibawah ini : 
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Tabell 1.3 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Pelrelncanaan  

Manajelmeln Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir 

(TPA) Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba 

KoltaPelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Sudah ada hanya saja masih 

telrkelndalabiaya 

IU-2 Sudah belrelncana melmbelli lahan teltapi 

masih kelkurangan biaya 

IU-3 Sudah ada lahan cuman butuh 

dilelbarkan lagi 

Selsuai delngan jawaban yang didapatkan dari belbelrapa infolrman, melrelka 

sudah belrelncana melmbuat suatu prolgram dan melmelnuhi kelbutuhan, teltapi 

melrelka telrhambat ollelh biaya yang cukup belsar. Dan dari hasil wawancara yang 

dibelrikan pelnelliti kelpada kelpala staf kololrdinatolr lapangan TPA Tanjung Pinggir 

telrselbut melnyatakan bahwa di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung Pinggir 

masih melnggunakan sistelm olpeln dumpingatau yang selring kita tahu adalah 

sistelm telrbuka, yang mana sampah dibuang belgitu saja dalam selbuah telmpat 

pelmbuangan akhir tanpa ada pelrlakuan apapun juga tidak adanya pelnutupan pada 

tanah telrselbut.Lahan yang dimiliki TPA Tanjung Pinggir hanya 2 helktar 

seldangkan lahan yang selbaiknya digunakan untuk Telmpat Pelmbuang Akhir itu 

selkitar 12 helktar. Maka dari itu Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung 

Pinggir melmpunyai relncana keldelpan dalam pelngellollaan sampah yaitu 

melmbangun lahan yang lelbih belsar dan melnggunakan sistelm sanitary landfill 

dan seltellah itu mellakukan pelngolmpolsan agar tanah yang dihasilkan dapat 

dipelrgunakan untuk dipelrjual bellikan ollelh masyarakat seltelmpat. 
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Tabell 1.4 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang 

Pelrelncanaan Pelngellollaan   Sampah TPA Tanjung Pinggir 

Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Melnurut saya ada tapi mungkin tidak 

belrjalan 

IT-2 Selring melndelngar melrelka melmbuat 

prolgram tapi tidak belrjalan olptimal 

Manajelmeln pelngellollaan sampah yang dilakukan pihak TPA telrhadap 

pelmulung dan masyarakat masih dikatakan bellum olptimal karelna kurangnya 

kolmunikasi pihak TPA, Dinas Kelbelrsihan dan Lingkungan Hidup juga antara 

pelmulung dan masyarakat selkitar.  

b. Tujuan dan Targelt Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di 

Telmpat Pelmrolselsan Akhir  (TPA) Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Pada bagian ini dibahas bagaimana tujuan dan targelt yang dilakukan untuk 

pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung Pinggir. Hasil 

pelnellitian melngelnai variabell pelrelncanaan dapat dilihat pada tabell matriks 

dibawah ini : 

Tabell 1.5 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Tujuan dan 

Targelt Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmrolselsan 

Akhir (TPA) Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Melngkololrdinasikan olrang-olrang dalam 

pelngumpulan sampah  

IU-2 Sudah dibuat pihak-pihak yang telrkait 

dalam pelngumpulan sampah dan 

diharapkan bisa saling belkelrja sama 

IU-3 Sudah telrlaksana tujuan untuk 

melncapai pelngellollaan sampah yang 

olptimal hanya saja bellum melncapai 

targelt 
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Belrdasarkan pelrnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut tellah 

dilakukan selpelrti melmbagi pihak-pihak yang belrtanggung jawab atas 

pelngellollaan sampah yang ada di TPA Tanjung Pinggir hanya saja bellum 

melncapai targelt yang diharapkan. Belrikut adalah hasil wawancara delngan 

infolrman triangulasi : 

Tabell 1.6 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang Tujuan 

dan Targelt Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Ya pasti adalah dari pihak TPA, saya 

hanya melnjalankan 

IT-2 Palingan melngolptimalkan sampah-

sampah yang ada di TPA 

  

 

Tujuan dan Targelt sangat dibutuhkan dalam prolsels pelngellollaan sampah di 

TPA Tanjung Pinggir telrselbut. Namun para infolrman belrharap agar tujuan dan 

targelt yang dibuat ollelh pihak TPA belrjalan delngan lancar dan dapat 

melnghasilkan capaian yang melmuaskan. 

c. Sumbelr Daya Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba 

Kolta Pelmatangsiantar 
 

Pada bagian ini dibahas bagaimana sumbelr daya yang dipelrlukan dalam 

melnjalankan prolsels pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir delngan 

mellakukan wawancara melndalam kelpada infolrman yang ada. Dalam prolsels 

pelngellollaaan sampah di TPA Tanjung Pinggir harus didukung sumbelr daya, baik 

sumbelr daya manusia maupun matelrial/peldolman. Belrikut hasil wawancara 

delngan infolrman utama dapat dilihat selbagai belrikut : 
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Tabell 1.7 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Sumbelr 

Daya Dalam ManajelmelnPelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Sudah ada cuman kurang  

IU-2 Sudah dibuat hanya saja kami melrasa 

kelkurangan dalam pelngellollaan sampah 

di TPA langsung 

IU-3 Masih kurang selkali, yang pastinya 

sumbelr daya manusia nya lah 

Belrdasarkan dari pelrnyataan belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut selsuai 

dnelgan pelnyataan Staf Kololrdinatolr Lapangan TPA Tanjung Pinggir dan Kelpala 

Dinas Kelbelrsihan Kolta Pelmatangsiantar yang melngatakan bahwa sudah ada 

sumbelr daya manusia dan matelrial lainnya hanya saja masih kurang bagi melrelka 

karelna sampah yang ada di lolkasi TPA makin hari makin melnambah. Belrikut 

hasil wawancara delngan infolrnan triangulasi : 

Tabell 1.8 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang Sumbelr 

Daya Dalam Manajelmeln Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Ya belginilah telrlihat nya saja banyak 

tapi aslinya tidak 

IT-2 Kalau melnurut saya sudah ada cuman 

pastinya kurang banyak 

  

 

Sumbelr daya matelrial belrupa sarana dan prasarana juga melrupakan salah 

satu pelndukung dalam prolsels pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir 

selpelrti sumbelr daya manusia nya dan diharapkan olrang-olrang yang belrtanggung 

jawab dalam prolsels pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir ditambah. 
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2) Pelngolrganisasian (Olrganizing) 

Pada bagian ini dibahas bagaimana suatu prolsels melnghubungkan olrang-

olrang yang belrtanggung jawab selcara telrpelrinci belrdasarkan bagian dan 

bidangnya telrlibat dalam olrganisasi telrtelntu dan melnyatu padukan tugas selrta 

fungsinya dalam olrganisasi. Pelngolrganisasian dalam prolsels pelngellollaan sampah 

di TPA Tanjung Pinggir dapat dilihat dari hasil wawancara dari belbelrapa 

infolrman selbagai belrikut: 

a. Kellelmbagaan Pelngellolla Sampah  

Pada bagian ini melmbahas bagaimana pelraturan, nolrma, eltika dari belrbagai 

aktolr yang telrlibat dalam pelngellollaan sampah dapat belrjalan selcara telrpadu, 

telrintelgrasi dalam pelngellollaan sampah. 

Tabell 1.9 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang 

Kellelmbagaan Pelngellolla Sampah Dalam Prolsels Pelngellollaan 

Sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir 

Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Sudah ada  

IU-2 Sudah dibagi seltiap bidang yang ada  

IU-3 Sudah ada pelgawai-pelgawai yang kita 

bagi untuk melngellolla sampah dari awal 

melmungut sampah sampah akhirnya di 

TPA ini dan juga dapat kelrja sama 

delngan pihak swasta 

 

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut tellah 

dibagi pelgawai-pelgawai yang belrtanggung jawab dalam melngellolla sampah yang 

ada dan juga dapat bantuan dari pihak swasta. Dan diharapkan untuk keldelpannya 

dibelrikan pellatihan yang khusus kelpada pelgawai-pelgawai yang sudah ada dalam 
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pelngellollaan sampah di TPA.Belrikut adalah hasil wawancara delngan infolrman 

triangulasi : 

Tabell 1.10 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang 

Kellelmbagaan Pelngellolla Sampah Dalam Prolsels Pelngellollaan 

Sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir 

Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Saya kurang melngeltahui dalam 

kellelmbagaan di TPA ini tapi mungkin 

saja ada 

IT-2 Pastinya ada itu tapi kurang tau lelbih 

jauh melngelnai itu saya 

  

 Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah melrelka 

bellum tahu pasti apakah ada kellelmbagaan yang sudah dibuat tapi diharapkan 

sudah ada dibelntuk ollelh pihak TPA pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir 

telrselbut. 

b. Pelmbagian Kelrja  

Pada bagian ini melmbahas bagaimana cara melmbagi pelkelrjaan yang 

dipelrlukan untuk melnghasilkan prolduk melnjadi belbelrapa tugas yang belrbelda dan 

saling telrgantung. Kelmudian nantinya akan melneltapkan tugas dan pelkelrja di 

masing-masing bidang. Masing-masing pelkelrja melmiliki pelkelrjaan yang rutin 

namun saling telrkait delngan unit lainnya. 

Tabell 1.11 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Pelmbagian 

Kelrja Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Pastinya ada lah  

IU-2 Sudah ada dibagi, seltiap harinya ada 4 

shift  
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IU-3 Ada pelmbagiannya, seltiap harinya ada 

4 shift dari pagi s/d malam  

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut tellah 

dilaksanakan pelmbagian kelrja bagi pelkelrja TPA Dan diharapkan untuk 

keldelpannya dibelrikan pellatihan yang khusus kelpada pelgawai-pelgawai yang 

sudah ada dalam pelngellollaan sampah di TPA. Belrikut adalah hasil wawancara 

delngan infolrman triangulasi : 

Tabell 1.12 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang 

Pelmbagian Kelrja Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di 

Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan 

Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Sudah ada dibelntuk, kalau saya masuk 

pagi s/d siang selkitaran jam 9 s/d 12 

atau telrkadang lelwat juga  

IT-2 Saya kurang tau juga kalau pelmbagian 

kelrja karelna itu mungkin lelbih 

dolminan kel pelmulung nya atau staf 

lainnya  

  

Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah sudah 

ada pelmbagian kelrja selsuai delngan jadwalnya. Dari pihak TPA selnantiasa 

melnelntukan waktu telrlelbih dahulu, agar tidak telrjadi kelbelntrolkan dalam 

mellakukan prolsels pelngellollaan ini.  

3) Pelrgelrakan /Pelngarahan (Actuating) 

Pada bagian ini melmbahas tindakan untuk melnggelrakkan olrang yang ada di 

dalam instansi atau olrganisasi telrselbut. Dalam pelngellollaan sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA) harus ada selolrang pelnggelrak untuk melnggelrakkan 

selmua anggolta atau peltugas yang ada di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) 

Tanjung Pinggir agar telrcapainya sasaran selsuai delngan pelrelncanaannya. 
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Pelrgelrakan/pelngarahan dalam prolsels pelngellollaan sampah di TPA 

Kellurahan Tanjung Pinggir dapat dilihat dari hasil wawancara dari belbelrapa 

infolrman selbagai belrikut : 

a. Telknis Olpelrasiolnal Pelngellollaan Sampah 

Tabell 1.13 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Telknis 

Olpelrasiolnal Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Selpelrti yang telrlihat bahwasanya ada 

caranya dan olrang-olrang yang 

melngambil sampah dan melngaturnya 

keltika sudah di TPA 

IU-2 Ada telknis nya selpelrti tukang sampah 

yang seltiap harinya belrkelliling 

melmungut sampah sampai pada 

akhirnya diollah di TPA 

IU-3 Ada yang awalnya dari timbulan 

sampah lalu dilakukannya pelmilahan 

sampah telrlelbih dahulu lalu diollah 

sampah yang selharusnya bisa diollah  

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut tellah 

jellas dilakukan telknis olpelrasiolnalnya  bagi pelkelrja. Telrlihat bahwasanya yang 

awalnya dari timbulan sampah yang dihasilkan dari masing-masing rumah tangga, 

lalu dilakukannya pelmilahan ollelh pelmulung dan sampai akhirnya sampah yang 

bisa diollah atau dipelrjual bellikan. Belrikut juga adalah hasil wawancara delngan 

infolrman triangulasi : 
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Tabell 1.14  Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang Telknis 

Olpelrasiolnal Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Ya saya telrselrah saja seltellah dipilah 

sampahnya ya saya ambil aja mana 

yang bisa dijual atau dipakelk 

IT-2 Kalau saya mah kurang melngeltahui 

telntang ini 

  

Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah dari 

pelmulung selndiri didapatkan bahwasanya keltika sampah sampai di TPA melrelka 

mellakukan pelmilahan pada sampah selsuai delngan shift melrelka lalu melrelka 

dibelbaskan untuk melngambil barang yang dapat melrelka pelrjualbellikan. 

b.  Pelmbiayaan dan Reltribusi Pelngellollaan Sampah  

Pada bagian ini melmbahas telntang biaya olpelrasi dan pelmelliharaan yang 

melncukupi untuk kelbutuhan pelngolpelrasian sarana dan prasarana pelrsampahan. 

Tabell 1.15 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Pelmbiayaan 

dan Reltribusi Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Kalau untuk pelmbiayaan sudah dibuat 

dari pihak dinas kelbelrsihan selndiri 

IU-2 Ada hanya 5 ribu seltiap minggunya 

IU-3 Ada, melrelka hanya melmbayar 5 ribu 

seltiap minggunya tapi untuk reltribusi 

selringnya di pasar 

 

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut belnar 

adanya melngelnai pelmbiayaan dan reltribusi yang dikutip pihak TPA hanya saja 
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melrelka lelbih selring melminta reltribusi pada pasar saja karelna sampah juga 

banyak datangnya dari pasar. Melrelka melminta kelpada peldagang pasar selkitar 5 

ribu rupiah. Belrikut juga adalah hasil wawancara delngan infolrman triangulasi : 

Tabell 1.16 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang 

Pelmbiayaan dan Reltribusi Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah 

di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir 

Kelcamatan Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Kalau kami tidak ada  

IT-2 Hanya 2 ribu tiap harinya  

  

Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah telrlihat 

jellas bahwasanya masyarakat selkitar TPA dikutip hanya 2 ribu rupiah tiap 

harinya. Karelna melrelka cukup delkat tinggal delngan lolkasi TPA Tanjung Pinggir 

telrselbut. 

c. Pelran Masyarakat  

Pada bagian ini dibahas bagaimana kelikutselrtaan individu, kelluarga dan 

kellolmpolk masyarakat dalam seltiap melnggelrakkan upaya kelselhatan yang juga 

melrupakan tanggung jawab kelselhatan diri, kelluarga, dan masyarakat. 

Tabell 1.17 Matriks Hasil Wawancara Telntang Pelran Masyarakat Dalam 

Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir 

(TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Ada pastinya hanya saja elnggak selmua 

ikut belrpartisipasi 

IU-2 Tidak selmua ikut belrpartisipasi 

IU-3 Kurang ikut belrpelran melrelka  

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut belnar 

adanya bahwasanya masyarakat yang belrada di delkat TPA kurang ikut 
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belrpartisipasi dalam prolsels pelngellollaan sampah melskipun rumah melrelka delkat 

delngan lolkasi TPA telrselbut. Belrikut juga adalah hasil wawancara delngan 

infolrman triangulasi : 

Tabell 1.18 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang Pelran 

Masyarakat Dalam Prolsels Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Ada sih melrelka ikut melmbantu tapi 

tidak banyak  

IT-2 Ya melmang selring pihak TPA ngajak 

cuman jarang ikut   

  

Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah telrlihat 

jellas bahwasanya masyarakat selkitar TPA kurang ikut belrpartisipasi dalam 

pelngellollaan sampah yang ada di TPA Tanjung Pinggir. Kellelmahan dari 

kelduanya antara pihak TPA delngan masyarakat adalah kurangnya kolmunikasi 

antara kelduanya. 

4) Pelngawasan (Colntrolling) 

Pada bagian ini melmbahas tindakan yang melngawasi selmua pellaksanaan 

tugas agar selmua tugas dilakukan delngan baik dan selsuai delngan peldolman yang 

tellah dibelrikan. Pelngawasan yang dimaksud yakni melngawasi selgala kelgiatan 

atau tugas dalam pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA. 

Pelngawasan dalam prolsels pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir dapat 

dilihat dari hasil wawancara dari belbelrapa infolrman selbagai belrikut : 
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a. Pellaksanaan Pelngellollaan Sampah  

Pada bagian ini melmbahas bagaimana pelngaturan yang belrhubungan 

delngan pelngelndalian timbulan sampah, pelnyimpanan, pelngumpulan, pelmindahan 

dan pelngangkutan, pelngollahan dan pelmbuangan sampah delngan cara melrujuk 

pada dasar-dasar yang telrbaik melngelnai kelselhatan masyarakat, elkolnolmi, telknik, 

kolnselrvasi, elsteltika dan pelrtimbangan lingkungan yang lain dan juga tanggap 

telrhadap pelrilaku massa. Belrikut hasil wawancara delngan belbelrapa infolrman : 

Tabell 1.19 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang 

Pellaksanaan Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir 

(TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Sudah dibuat 

IU-2 Sudah dibuat untuk pelngellollaan 

sampah nya selpelrti pelngumpulan 

sampah, pelmindahan sampah, 

pelngangkutan dll 

IU-3 Tidak lelngkap yang ada hanya kelgiatan 

pelngumpulan sampah, pelmindahan 

sampah, pelngangkutan, lalu 

pelngollahan sampah teltapi tidak ada 

pelwadahan dari telmpat selmelntara 

selpelrti rumah melrelka masing-masing 

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, hal telrselbut belnar 

adanya bahwasanya masyarakat yang belrada di delkat TPA kurang melngikuti 

pelngellollaan sampah yang sudah dibuat padahal selharusnya seltiap rumah 

melmiliki wadah yang selsuai untuk sampah rumah tangga melrelka telpat di delpan 

rumahnya teltapi masing-masing rumah tidak ada. Belrikut juga adalah hasil 

wawancara delngan infolrman triangulasi : 
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Tabell 1.20 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang 

Pellaksanaan Pelngellollaan  Sampah di Telmpat Pelmrolselsan 

Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Kalau saya sudah melngikuti apa yang 

dikatakan pelkelrja TPA 

IT-2 Udah ada pastinya cuman seltiap rumah 

tidak selmuanya melmiliki wadah untuk 

melmbuang sampah  

  

Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah telrlihat 

jellas bahwasanya masyarakat selkitar TPA masih bellum melmiliki wadah yang 

selsuai untuk melmudahkan pelkelrja melngambil sampah 

b. Pelngawasan Fisik 

Tabell 1.21 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Pelngawasan 

Fisik Dalam Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir 

(TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Alat-alat sudah ada cuman ya gitu gak 

banyak 

IU-2 Sudah ada pastinya cuman telrkelndala 

biaya  

IU-3 Sudah ada alat-alat belrat selpelrti 

Dumptruk teltapi masih kurang 

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, bahwasanya 

sarana dan prasarana yang ada di TPA Tanjung Pinggir masih kurang delngan 

adanya sampah yang selmakin melnumpuk di TPA sangatlah kelsulitan bagi pihak 

TPA melminimalisir sampah yang selmakin hari selmakin banyak. Belrikut juga 

adalah hasil wawancara delngan infolrman triangulasi : 
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Tabell 1.22 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang 

Pelngawasan Fisik Dalam Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Kalau saya ya hanya punya pelnggaruk 

sampah kelcil ini, tapi kalau di TPA 

sudah ada truk pelngangkutan sampah 

tapi gak banyak lah 

IT-2 Ada lah pastinya palingan truk 

pelngangkut sampah  

  

Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah telrlihat 

jellas bahwasanya sudah lelngkap nya sarana dan prasarana yang ada di TPA 

Tanjung Pinggir selpelrti Dump Truck atau Alat Pelngangkut Sampah hanya saja 

melrelka tidak melmiliki banyak dikarelnakan telrkelndala biaya. 

C. Kelrjasama delngan selktolr lain 

Pada bagian ini melmbahas telntang kelrja sama yang dilakukan antara 

belbelrapa prolgram dalam bidang yang sama untuk melncapai tujuan yang sama 

yang mellibatkan dinas dan olrang-olrang di luar selktolr kelselhatan yang melrupakan 

usaha belrsama melmpelngaruhi faktolr yang selcara langsung atau tidak langsung 

telrhadap kelselhatan manusia. Belrikut hasil wawancara delngan belbelrapa infolrman 

: 
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Tabell 1.23 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Kelrjasama 

Delngan Selktolr Lain Dalam Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Ada pastinya 

IU-2 Sudah ada tapi hanya dari swasta 

IU-3 Sudah ada dari swasta selpelrti Bank 

BRI kelmarin mellakukan prolgram 

belrsih-belrsih dan melsjid ada jumat 

belrsih 

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, bahwasanya sudah 

dilakukannya kelrjasama delngan selktolr lain selpelrti pihak swasta yaitu Bank BRI, 

bagian kelagamaan dari melsjid selkitar dan melrelka masing-masing melmbelrikan 

prolgram yang telrbaik untuk pelngellollaan sampah yang ada di TPA Tanjung 

Pinggir. Belrikut juga adalah hasil wawancara delngan infolrman triangulasi : 

Tabell 1.24 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang 

Kelrjasama Delngan Selktolr Lain Dalam Pelngellollaan Sampah di 

Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan 

Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Ada kelmarin kami diajak kelrja sama 

delngan Bank BRI melrelka mellakukan 

prolgram belrsih-belrsih sampah di 

selkitar TPA 

IT-2 Ada, delngan pihak TPA dan juga pihak 

swasta 

  

Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut adalah telrlihat 

jellas bahwasanya sudah dilakukannya kelrjasama antara selktolr lain selpelrti pihak 

swasta yaitu Bank BRI, bagian kelagamaan dan lain-lain. 
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D. Hukum dan Pelraturan 

Pada bagian ini melmbahas telntang pelraturan yang belrupa nolrma dan 

sanksi yang dibuat delngan tujuan untuk melngatur tingkah laku manusia, melnjaga 

keltelrtiban, keladilan, melncelgah telrjadinya kelkacauan. Belrikut hasil wawancara 

delngan belbelrapa infolrman : 

Tabell 1.25  Matriks Hasil Wawancara Infolrman Utama Telntang Hukum Dan 

Pelraturan Dalam Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmrolselsan 

Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IU-1 Pastinya ada lah buat  

IU-2 Ada dibuat cuman kalau untuk pelkelrja 

tidak telrlalu diapakan kali 

IU-3 Kalau selmacam sanksi pasti ada dikasih 

kel pelmulung yang belkelrja di TPA 

cuman tidak telrlalu belrat, kalau 

pelgawai TPA baru lah kelnak sanksi 

SP1,SP2, s/d SP3 

Belrdasarkan pelnyataan dari belbelrapa infolrman di atas, bahwasanya sudah 

ada sanksi yang dibuat untuk pelgawai yang tidak melngikuti aturan dan juga pada 

pelmulung hanya saja pada pelmulung hanya melnelgur saja dan tidak selsuai delngan 

pelraturan yang ditulis di Undang-Undang atau Pasal-Pasal. Belrikut juga adalah 

hasil wawancara delngan infolrman triangulasi : 

Tabell 1.26 Matriks Hasil Wawancara Infolrman Tambahan Telntang Hukum 

Dan Pelraturan Dalam Pelngellollaan Sampah di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA)Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

Martolba Kolta Pelmatangsiantar 

 

Infolrman Pelrnyataan 

IT-1 Paling saya hanya ditelgur kalau tidak 

datang selsuai shift kelrja 

IT-2 Mungkin ada lah dibuat pihak TPA 
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Belrdasarkan hasil wawancara infolrman triangulasi telrselbut jellas telrlihat 

sudah dibuatnya aturan yang belrlaku di lingkungan TPA Tanjung Pinggir hanya 

saja tidak telrlalu keltat selkali delngan pelraturan yang selharusnya ada di Undang-

Undang atau Pasal-Pasal. 

4.3  Pelmbahasan 

 

 4.2.1 Manajelmeln Pelngellollaan Sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir 

(TPA) Kellurahan Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar Martolba Kolta 

Pelmatangsiantar 

 

Pelrmasalahan sampah adalah hal yang dikatakan sangat sulit telrsellelsaikan. 

Dan juga dapat diartikan selbagai masalah kultural/kelbiasaan karelna dampaknya 

melngelnai belrbagi sisi kelhidupan selhingga kelbelradaan sampah pelrlu adanya 

pelngellollaan sampah yang belnar. Pelnelliti melndapatkan gambaran telntang 

manajelmeln pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung 

Pinggir yang mellalui telolri Gelolrgel R. Telrry yaitu selbagai belrikut : 

1. Pelrelncanaan (Planning) 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakukan, dikeltahui bahwa 

tujuan dan targelt yang tellah dibuat dari Dinas hingga sampai kel pihak TPA 

namun pastinya ada kelndala yang selring saja telrjadi di kolta belsar yaitu biaya 

selpelrti melmbangun lahan yang bisa melnyimpan sampah di TPA Tanjung Pinggir 

telrselbut untuk dibangun lelbih belsar dari awalnya. Karelna keltika prolgram yang 

diinginkan belrjalan delngan lancar yang sangat dibutuhkan adalah biaya yang 

cukup belsar. Teltapi dari pihak Dinas Kelbelrsihan hingga pihak TPA Tanjung 

Pinggir seldang melngupayakan untuk melncari lahan/lolkasi yang lelbih luas 

agardapat melnjadi telmpat pelnampungan sampah di lolkasi selbellumnya. TPA 

Tanjung Pinggir masih melnggunakan sistelm olpeln dumping dalam pelngellollaan 
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sampah dan masih melngusahakan untuk melrubah sistelm pelngellollaan sampah 

melnjadi sanitary landfiil karelna melmbutuhkan biaya yang cukup belsar untuk 

melncari lahan yang lelbih luas. 

Dan pada aspelk sumbelr daya, melrelka sudah melmbelntuk sumbelr daya 

pada lingkungan TPA selpelrti sumbelr daya manusia namun selpelrti biasa 

pelrmasalahan yang selring telrjadi adalah selpelrti kurangnya sumbelr daya manusia 

yang belrkolntribusi pada lingkungan TPA. Sudah telrlihat jellas bahwasanya 

melrelka kelkurangan pelkelrja-pelkelrja yang belrada di lingkungan TPA selpelrti 

pelmulung dan pelgawai TPA. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Rolhman (2013) 

bahwa sellain faktolr sumbelr daya manusia dan infrastruktur, alat juga melmelgang 

pelranan pelnting. 

Telrlihat jellas keltika dibandingkan delngan Relnstra Dinas Lingkungan 

Hidup Kolta Pelmatangsiantar bahwa melrelka masih telrhambat delngan selmakin 

melningkatnya belban pelncelmaran lingkungan akibat melningkatnya jumlah 

akitivas manusia yang telrjadi di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) telrselbut. 

Manusia melrupakan sumbelr daya yang telrpelnting dalam melnelntukan 

kelbelrhasilan prolsels pellaksanaan, seldangkan sumbelr daya melrupakan 

kelbelrhasilan prolsels implelmelntasi yang dipelngaruhi delngan pelmanfaatan sumbelr 

daya manusia, biaya dan waktu. Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, 

bahwa keltelrseldiaan sumbelr daya masih bellum melncukupi, diakibatkan kurang 

nya dana dari pelmelrintah dalam pelnambahan pelgawai TPA. 

Melnurut Eldward III dalam Widoldol (2010) melnyatakan bahwa “nelw 

tolwns studiels suggelst that thel limiteld supply olf feldelral incelntivels was a majolr 

colntributolr tol thel failurel olf thel prolgram” yaitu telrbatasnya inselntif yang 
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dibelrikan kelpada implelmelntolr melrupakan pelnyelbab utama gagalnya 

pellaksanaan prolgram. Ia melnyimpulkan bahwa telrbatasnya dana atau sumbelr 

daya anggaran akan melmpelngaruhi kelbelrhasilan suatu prolgram. 

Pelrelncanaan adalah bagaimana kita melnelntukan tujuan dan stratelgi 

pelngellollaan sampah, pelneltapan sarana (sumbelr daya dan pelngalolkasian lahan), 

selrta pelnyusunan prolseldur dalam pelngellollaan sampah.Pelrelncanaan yang 

dilakukan ollelh pihak dinas dan pihak TPA melmpelrollelh relspoln polsitif dari 

masyarakat yang belrada di selkitar TPA Tanjung Pinggir telrselbut. Dalam hal ini 

masyarakat juga pelran pelnting dalam melmbangun tujuan dan targelt yang awalnya 

sudah dibelntuk. 

Pelrelncanaan dalam pelrselpsi Islami ialah suatu kelniscayaan dan 

melrupakan kelgiatan awal dari suatu olrganisasi, instansi maupun bisnis, yang 

belrtugas melmikirkan hal-hal yang telrkait delngan pelkelrjaan agar melndapat hasil 

yang maksimal dan olptimal. Dalam melnyusun pelrelncanaan, pelrtama-tama harus 

ada delfinisi melngelnai visi yang ingin dicapai, kelmudian dijabarkan dalam belntuk 

misi. 

Untuk pelncapaian tujuan manajelmeln maka seltiap usaha itu harus 

didahului ollelh prolsels pelrelncanaan yang baik. Allah SWT belrfirman dalam Al-

Qur’an surah Al-Hasyr ayat 18 yang belrbunyi : 

 َْ ٍىُْ َّ اتعَْ َّ بِ
ُْشٌٌۢ هخََبِ

أَِّاٌٍّٰ هََۗ
وَاتَّمىُااٌٍّٰ تٍْغَِذٍٍۚ َِ الذََّ َّّ ْٕظشُْٔفَْغٌ ٌْتَ هىََ

ٕىُااتَّمُ ىااٌٍّٰ َِ َْٕاَٰ َٰ  اََُّهاَاٌَّزِ  

Artinya : “Hai olrang-olrang yang belriman, belrtakwalah kelpada Allah 

danhelndaklah seltiap diri melmpelrhatikan apa yang tellah dipelrbuatnya untuk hari 

elsolk (akhirat), dan belrtakwalah kelpada Allah, Selsungguhnya Allah Maha 

melngeltahui apa yang kamu kelrjakan”. (Q.S. Al-Hasyr: 18). 
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 Dalam pelrelncanaan juga prolsels yang melnyangkut upaya untuk 

melrumuskan hal-hal belrikut : 

 Melnelntukan tujuan yang akan dicapai dimasa melndatang. 

 Melrumuskan tindakan-tindakan yang pelrlu dijalankan untuk melcapai 

tujuan yang tellah ditelntukan. 

 Melnelntukan dana yang dipelrlukan dan faktolr-faktolr prolduksi lain yang 

akan digunakan. 

2. Pelngolrganisasian (Olrganizing) 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan delngan belbelrapa infolrman, dari 

pihak dinas dan juga pihak TPA selndiri sudah melmbuat pelmbagian kelrja bagi 

seltiap pelkelrja yang belkelrja di TPA selpelrti pelmulung dan pelgawai staf TPA. 

Sama hal nya delngan kellelmbagaan pelngellollaan sampah sudah dibuat ollelh pihak 

dinas dan juga pihak TPA. 

Melnurut hasil wawancara selsuai delngan pelnellitian Helry (2016) bahwasanya 

delngan adanya pelmbagian kelrja maka pelgawai atau karyawan dituntut untuk 

tanggung jawab didalam pelnyellelsaian seltiap tugas yang dibelbankan kelpadanya. 

Teltapi dari hasil yang didapatkan bahwasanya masih kurangnya pelgawai yang 

belkelrja di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung Pinggir telrselbut, yang 

dimana Dinas Lingkungan Kolta Pelmatangsiantar melmiliki 345 olrang pelgawai 

dan yang belkelrja di TPA telrselbut hanya 30 olrang dikatakan masih cukup kurang.  

Dalam selbuah olrganisasi telrdapat struktur olrganisasi yang melrupakan 

melkanismel-melkanismel folrmal melngellolla olrganisasi. Struktur olrganisasi 

melnunjukkan kelrangka dan susunan pelrwujudan polla teltap hubungan-hubungan 

di antara fungsi-fungsi, bagian atau polsisi dan tugas welwelnang yang belrbelda 
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dalam suatu olrganisasi. Selbagaimana dijellaskan dalam Al-Qur’an Surah Ash 

Shaff ayat 4: 

َّّشْصُىْصٌ  ُْٕأٌَ بُ ّْ ٍُْهِٖصَفًّّاوَأََّهُ ُْغَبِ ََُْٕمُاَتٍِىُْٔفَِ هَُحُِبُّاٌَّزِ
 أَِّاٌٍّٰ

Artinya: “Selsungguhnya Allah sangat melncintai olrang-olrang yang belrjuang di 

jalan-Nya dalam barisan yang telratur, selakan-akan selpelrti suatu bangunan yang 

telrsusun kolkolh”. (Q.S. Ash-Shaff: 4). 

Adapun pelngelrtian selcara istilah adalah Pelngellolmpolkan dan pelngaturan 

olrang untuk dapat digelrakkan selbagai satu kelsatuan selsuai delngan relncana yang 

tellah dirumuskan, melnuju telrcapainya tujuan yang tellah diteltapkan. Bagian dari 

unsur olrganizing adalah “divisioln olf wolrk” pelmbagian tugas, telntu tugas ini 

diselsuaikan delngan bidangnya pada masing-masing. 

3. Pelrgelrakan/ Pelngarahan (Actuating) 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan belbelrapa infolrman sudah adanya 

pelngarahan untuk mellakukan pelmilahan sampah selsuai delngan telknis 

olpelrasiolnal nya masing-masing yang ada. Dan juga pada pelmbiayaan dan 

reltribusi melrelka mellakukan nya pada peldagang-peldagang di pasar dikarelnakan 

melrelka yang banyak melnghasilkan sampah seltiap harinya. 

Pada telknis olpelrasiolnal pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir ini 

delngan polla individual tidak langsung. Yang mana selsuai delngan pelnellitian 

Elrvani (2021) melngatakan pada polla individual tidak langsung, peltugas 

kelbelrsihan akan melngangkut sampah kel seltiap rumah selbanyak satu kali dalam 

selhari. Polla individual tidak langsung ini ditelrapkan agar masyarakat 

melmpelrollelh pellayanan dan kelnyamanan selkaligus melmpelrollelh pelmbinaan 

selcara rutin ollelh peltugas melngelnai pelmilahan di sumbelr namun masih saja 

masyarakat selkitar TPA tidak selmuanya melmiliki wadah yang sellayaknya untuk 

melmisahkan antara sampah olrganik maupun anolrganik. 
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Belrdasarkan tellahaan relncana stratelgi kolta Pelmatangsiantar bahwasanya 

sudah dikatakan b aik dikarelnakan adanya pelngarahan yang dibelrikan pihak 

Dinas Lingkungan Hidup melngelnai pelmilahan sampah yang ada. Dan 

dilakukannya pelmbiayaan dan reltribusi kelpada peldagang-peldagang yang belrada 

di delkat TPA Tanjung Pinggir dan juga kelpada peldagang-peldagang pasar. 

Pelrgelrakan ialah suatu fungsi pelmbimbing dan pelmbelrian pimpinan selrta 

pelnggelrakan olrang agar kellolmpolk itu suka dan mau belkelrja. Jadi yang 

telrpelnting adalah adanya selbuah tindakan melmbimbing, melngarahkan, 

melnggelrakkan para karyawan agar belkelrja selcara baik, telnang dan telkun. 

Selbagaimana dijellaskan dalam surah Al-Kahfi ayat 2 : 

ا حَغًَّٕا   ُْ اجَْشًّ َّْ ٌهَُ ٍحِٰتِ اَ َْ اٌصّٰ ٍىُْ َّ َٓ َعَْ َْ َٓ اٌَّزِ ُْ ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ شَ ا ْٔهُ وََبُشَِّ ْٓ ٌَّذُ ِِّ ا  َْذًّ ا شَذِ ْٕزِسَ بأَعًّْ ُ ا ٌُِّ ًّّ  قَ َِّ

Artinya: “Selbagai pelmbimbing yang lurus untuk melmbelri amalan akan azab yang 

belrat diisi Allah dan belrita gelmbira kelpada olrang yang belriman yang 

melngelrjakan amal-amal shalih, bahwa melrelka akan belrollelh alasan yang baik”.  

4. Pelngawasan  (Colntrollling) 

Belrdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwasnya sudah telrlaksana 

pelngawasan di TPA Tanjung Pinggir yang mana selsuai aspelk pellaksanaan 

pelngellollaan sampah, pelngawasan fisik, kelrjasama delngan selktolr lain, dan juga 

adanya hukum dan pelraturan selpelrti sanksi pada karyawan yang tidak 

belrtanggung jawab delngan pelkelrjaan melrelka masing-masing. Dan pelngawasan 

disini dilakukan delngan pelngawasan tidak langsung yang mana pihak atasan 

/pihak dinas melnelrima lapolran saja dari pihak bawahan, maksudnya utusan dari 

pihak Dinas yang belrtugas, belrtanggung jawab dalam melngawasi sampah di 

Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Kellurahan Tanjung Pinggir.  
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Seltellah dibandingkan delngan hasil Relncana Stratelgi (Relnstra) bahwasanya 

masih kurangnya pelngawasan yang dilakukan Pelmelrintah Kolta Pelmatangsiantar 

karelna melrelka hanya mellakukan pelngawasan selcara tidak langsung dan 

dilakukan hanya selbulan selkali.  

Pelngawasan adalah prolsels yang dilakukan untuk melmastikan selluruh 

rangkaian yang tellah direlncanakan, diolrganisasikan, dan diimplelmelntasikan bsia 

belrjalan selsuai delngan targelt yang diharapkan, selkalipun belrbagai pelrubahan 

telrjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. Dalam pellaksanaan 

pelngawasan, telrdapat belbelrapa prinsip yang melrupakan basis dari folndasi 

pelngawasan yang baik. Prinsip telrselbut melliputi polint olf colntroll, sellf colntroll 

dan pelrsolnal colntroll. 

Pelngawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk melluruskan yang 

tidak lurus, melngolrelksi yang salah dan melmbelnarkan yang hak. Pelngawasan 

(colntroll) dalam ajaran Islam telrbagi melnjadi dua hal. Pelrtama, kolntroll yang 

belrasal dari diri selndiri yang belrsumbelr dari tauhid dan kelimanan kelpada Allah 

SWT. Keldua, selbuah pelngawasan akan lelbih elfelktif jika sistelm pelngawasan 

telrselbut juga dilakukan dari luar diri selndiri. Sistelm pelngawasan itu dapat belrdiri 

atas melkanismel pelngawasan dari pelmimpin yang belrkaitan delngan pelnyellelsaian 

tugas yang tellah didellelgasikan, kelselsuaian antara pelnyellelsaian tugas dan 

pelrelncanaan tugas. 

Belrdasarkan Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 18 Tahun 2008 

telntang pelngellollaan sampah yang didalamnya telrdapat Bab XI yang belrisikan : 

Pasal 30 Ayat 1 : Pelngawasan dalam pelngellollaan sampah yang belrisikan adanya 
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pelngawasan telrhadap kelbijakan pelngellollaan sampah ollelh pelmelrintah daelrah 

dilakukan ollelh Pelmelrintah. 

Pasal 30 Ayat 2 : Pelngawasan pellaksanaan pelngellollaan sampah pada tingkat 

kabupateln/kolta dilakukan ollelh gubelrnur. 

Pasal 31 Ayat 1 : Pelngawasan telrhadap pellaksanaan pelngellollaan sampah yang 

dilakukan ollelh pelngellolla sampah dilakukan ollelh pelmelrintah daelrah, baik selcara 

selndiri-selndiri maupun selcara belrsama-sama. 

Pasal 31 Ayat 2 : Pelngawasan yang dilakukan ollelh pelmelrintah daelrah 

selbagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada nolrma, standar, prolseldur, 

dan kritelria pelngawasan yang diatur ollelh Pelmelrintah. 

Keltelntuan lelbih lanjut melngelnai pelngawasan pelngellollaan sampah selbagaimana 

dimaksud pada ayat (1) diatur delngan pelraturan daelrah. 
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BAB 5 

KElSIMPULAN DAN DARAN 

5.1 Kelsimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan diatas melngelnai 

manajelmeln pelngellollaan sampah di TPA Kellurahan Tanjung Pinggir Kelcamatan 

Siantar Martolba Kolta Pelmatangsiantar,  maka dapat ditarik kelsimpulan selbagai 

belrikut: 

1. Pelrelncanaan  

Pada bagian telrlihat jellas keltika dibandingkan delngan Relnstra Dinas 

Lingkungan Hidup Kolta Pelmatangsiantar bahwa melrelka masih telrhambat 

delngan selmakin melningkatnya belban pelncelmaran lingkungan akibat 

melningkatnya jumlah akitivas manusia yang telrjadi di Telmpat 

Pelmrolselsan Akhir (TPA) telrselbut seldangkan olrang-olrang yang belkelrja di 

TPA telrselbut masih dikatakan kurang. 

2. Pelngolrganisasian 

Pada bagian ini sudah telrlaksana delngan baik selpelrti pada pelmbagian 

kelrja dan kellelmbagaannya selsuai delngan shift yang tellah ditelntukan. 

3. Pelrgelrakan/Pelngarahan 

Dalam bagian ini sudah adanya pelngarahan untuk selmua pelkelrja yang ada 

di TPA Tanjung Pinggir telrselbut, namun hanya saja pelkelrja masih saja 

ada yang tidak melmakai maskelr dan juga alat pellindung lainnya 

seldangkan sudah diseldiakan pihak TPA. Dan pada aspelk pelmbiayaan dan 

reltribusi melrelka sudah melnjalankannya hanya saja dilakukan pada 

peldang-peldagang pasar. 
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4. Pelngawasan  

Pada bagian ini telrdapat aspelk sarana dan prasarana yang masih kurang 

lelngkap, lalu tidak adanya jaminan kelselhatan kelpada pelkelrja/pelmulung 

TPA selpelrti pelngelcelkan selcara rutin, hukum dan pelraturan tidak selkeltat 

yang selharusnya, dan pelngawasan hanya dilakukan tidak langsung. 

5.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai pelngellollaan sampah di telmpat 

pelmrolselsan akhir sampah (TPA) kellurahan Tanjung Pinggir Kelcamatan Siantar 

martolba kolta Pelmatangsiantar. Melncolba untuk melmbelrikan saran-saran 

melngelnai hasil pelnellitiannya agar dapat melmbantu pihak yang belrwelnang dalam 

pellaksanaan pelngellollaan sampah di TPA Tanjung Pinggir yaitu selbagai belrikut : 

1. Diharapkan kelpada Dinas Lingkungan Hidup lelbih melmpelrhatikan 

bagaimana aspelk-aspelk yang masih kurang di Telmpat Pelmrolselsan Akhir 

(TPA) telrselbut 

2. Diharapkan adanya solsialisasi, pelngeltahuan dan pellatihan lelbih kelpada 

masyarakat selkitar TPA agar masyarakat melmahami telntang pelngellollaan 

sampah yang ada. 

3. Diharapkan kelpada Pelmelrintah Kolta Pelmatangsiantar dan Dinas 

Lingkungan selrta Dinas Kelbelrsihan lelbih melningkatkan sarana dan 

prasarana yang telrdapat pada Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) telrselbut 

selpelrti pelrluasan lahan TPA yang baru. 

4. Diharapkan kelpada masyarakat untuk ikut belrpartisipasi aktif dalam 

pelngellollaan sampah di Telmpat Pelmrolselsan Akhir (TPA) Tanjung Pinggir 

telrselbut. 
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Lampiran 2 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Sehubungan dengan penyelesaian skripsi program studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, maka saya : 

Nama : Fikha Syra Utami 

NIM : 0801172225 

Judul  : Manajemen Pengelolaan Sampah di Tempat Pemrosesan 

Akhir (TPA) Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar 

Martoba Kota Pematangsiantar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

pengelolaan sampah yang ada di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan 

Siantar Martoba Kota Pematangsiantar.  

Apabila anda sebagai responden penelitian ini tidak mengerti tentang 

penjelasan tersebut, anda dapat menanyakan pada peneliti. Perlu diketahui bahwa 

penelitian ini tidak bersifat memaksa, sehingga anda dapat menolak dari penelitian 

ini jika anda tidak bersedia. Semua data hasil penelitian ini akan dirahasiakan 

sehingga tidak memungkinkan adanya intervensi dari pihak lain karena data anda 

hanya diketahui oleh peneliti. 

Apabila anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden 

penelitian, silahkan mengisi lembar persetujuan yang telah disiapkan. 
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Lampiran 3 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Setelah membaca, mendengarkan dan memahami isi penjelasan tentang 

tujuan dan manfaat penelitian ini, maka saya menyatakan: 

   Bersedia menjadi responden penelitian 

   Tidak bersedia menjadi responden penelitian 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi S1 Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yaitu: 

 

Nama  : Fikha Syra Utami 

NIM    : 0801172225 

Judul : Manajemen Pengelolaan Sampah Di Tempat Pemrosesan Akhir  

Sampah (TPA)  Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar 

Martoba Kota Pematangsiantar 

 

Persetujuan ini saya buat dengan sadar dan tanpa paksaan dari siapapun.  

 

Demikian pernyataan  ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya 

 

Medan,       Juni 2021 

 

 Peneliti                 Responden 

 

 

 

 

.............................                .................................. 
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Lampiran 4 

Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 

Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Staf Koordinator Lapangan TPA 

Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba  

Kota PematangsiantarKebiasaan Baru Masa Pande  

MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMPAH DI TEMPAT 

PEMROSESAN AKHIR (TPA) KELURAHAN TANJUNG PINGGIR 

KECAMATAN SIANTAR MARTOBA KOTA PEMATANGSIANTAR 

 

Identitas Responden :      

1. Nama     : 

2. Umur    : 

3. Pendidikan Terakhir  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Jenis Kelamin  : 

6. Alamat    : 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana manajemen pengelolaan sampah yang dilakukan di TPA 

Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar ? 

2. Bagaimana sumber daya yang diperlukan untuk pengelolaan sampah di 

TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar ? 

3. Bagaimana teknis operasional pengelolaan sampah di TPA Tanjung 

Pinggir ? 

4. Apakah ada pengecekan kesehatan rutin kepada pekerja pengolah 

sampah di TPA Tanjung Pinggir tersebut ? 

5. Apakah ketersediaan sarana dan prasarana sudah memenuhi 

kebutuhan? 

6. Bagaimana peran masyarakat dalam pengelolaan sampah ?  
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Kepala Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar 

ebiasaan Baru Masa Pande 

MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMPAH DI TEMPAT 

PEMROSESAN AKHIR (TPA) KELURAHAN TANJUNG PINGGIR 

KECAMATAN SIANTAR MARTOBA KOTA PEMATANGSIANTAR 

 

Identitas Responden :      

1. Nama     : 

2. Umur    : 

3. Pendidikan Terakhir  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Jenis Kelamin  : 

6. Alamat    : 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana manajemen pengelolaan sampah yang dilakukan di TPA 

Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar ? 

2. Bagaimana sumber daya yang diperlukan untuk pengelolaan sampah 

di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar ? 

3. Bagaimana teknis operasional pengelolaan sampah di TPA Tanjung 

Pinggir ? 

4. Apakah ada pengecekan kesehatan rutin kepada pekerja pengolah 

sampah di TPA Tanjung Pinggir tersebut ? 

5. Apakah ketersediaan sarana dan prasarana sudah memenuhi 

kebutuhan ? 

6. Bagaimana peran masyarakat dalam pengelolaan sampah ?  
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Kepala Kelurahan Tanjung Pinggir 

Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar 

ebiasaan Baru Masa Pande 

MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMPAH DI TEMPAT 

PEMROSESAN AKHIR (TPA) KELURAHAN TANJUNG PINGGIR 

KECAMATAN SIANTAR MARTOBA KOTA PEMATANGSIANTAR 

 

Identitas Responden :      

1. Nama     : 

2. Umur    : 

3. Pendidikan Terakhir  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Jenis Kelamin  : 

6. Alamat    : 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana manajemen pengelolaan sampah yang dilakukan di  

TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota 

Pematangsiantar ? 

2. Bagaimana sumber daya yang diperlukan untuk pengelolaan  

sampah di TPA Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar  

Martoba Kota Pematangsiantar ? 

3. Bagaimana teknis operasional pengelolaan sampah di TPA Tanjung  

Pinggir ? 

4. Apakah ada pengecekan kesehatan rutin kepada pekerja pengolah  

sampah di TPA Tanjung Pinggir tersebut ? 

5. Apakah ketersediaan sarana dan prasarana sudah memenuhi  

kebutuhan ? 

6. Bagaimana peran masyarakat dalam pengelolaan sampah ?  
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Masyarakat Sekitar TPA Tanjung 

Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar 

ebiasaan Baru Masa Pande 

MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMPAH DI TEMPAT 

PEMROSESAN AKHIR (TPA) KELURAHAN TANJUNG PINGGIR 

KECAMATAN SIANTAR MARTOBA KOTA PEMATANGSIANTAR 

 

Identitas Responden :      

1. Nama     : 

2. Umur    : 

3. Pendidikan Terakhir  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Jenis Kelamin  : 

6. Alamat    : 

 

Pertanyaan : 

1. Apakah anda merasa terganggu dengan adanya sampah yang 

menumpuk di TPA ? 

2. Apa saja dampak yang anda rasakan dengan adanya TPA yang 

berlokasi dekat dengan rumah anda ? 

3. Apakah adanya TPA berdampak pada sumber air dan tanah di 

permukiman ? 

4. Apakah ada kegiatan penyuluhan/sosialisasi yang dilakukan oleh 

pihak TPA maupun pemerintah Kota Pematangsiantar ? 

5. Apakah ada kegiatan cek kesehatan secara rutin yang dilakukan oleh 

pihak TPA ? 

6. Menurut anda, apakah sampah di TPA sudah dikelola dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 

Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Pemulung TPA Kelurahan Tanjung 

Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar 

ebiasaan Baru Masa Pande 

MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMPAH DI TEMPAT 

PEMROSESAN AKHIR (TPA) KELURAHAN TANJUNG PINGGIR 

KECAMATAN SIANTAR MARTOBA KOTA PEMATANGSIANTAR 

 

Identitas Responden :      

1. Nama     : 

2. Umur    : 

3. Pendidikan Terakhir  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Jenis Kelamin  : 

6. Alamat    : 

Pertanyaan : 

1. Apakah ada syarat khusus yang harus dipenuhi untuk dapat 

mengambil sampah di TPA ? 

2. Apa saja sampah yang anda ambil untuk dijadikan/dimanfaatkan 

kembali? 

3. Apakah anda harus membayar kompensasi untuk sampah yang anda 

ambil ? 

4. Apakah pihak TPA membatasi anda mengambil sampah ? 

5. Apa saja dampak yang anda rasakan setelah menjadi pemulung di 

TPA? 

6. Apa ada cek kesehatan rutin dari TPA untuk pemulung ? 

7. Apakah ada kegiatan penyuluhan/sosialisasi yang dilakukan oleh 

pihak TPA maupun pemerintah Kota Pematangsiantar ? 

8. Menurut anda, apakah kegiatan pengelolaan sampah di TPA sudah 

berjalan dengan baik ? 
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Lampiran 6 

Dokumentasi 

1. Sesi wawancara dengan lurah tanjung pinggir 

 

2. Sesi wawancara dengan Kepala Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup 

 

3. Sesi wawancara Kepala Staf Koordinator Lapangan TPA Tanjung Pinggir 
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4. Sesi wawancara dengan pemulung TPA Tanjung Pinggir 

 

5. Sesi wawancara masyarakat sekitar TPA Tanjung Pinggir 

 

6. Gambar TPA Tanjung Pinggir 

   

 


